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ABSTRAK

Ali Mustofa. 981510401126, Pengaruh Aplikasi Beberapa Agens Hayati
Terhadap Parasitasi Hama Kubis di Dataran Tinggi Bromao,

Murella xvlostelia L. dan Crocidhlomia hinotals Feller merupakan hama
utiara lenaman kutns di Indonesia, Alternatit pengendalian dengan memantaatkan
agens hayati dan musuh alami perly diterapkan dan dikembangkan. Tujuan
penclitian im adalah untuk mengetahui pengarub aplikasi beberapa agens hiayati
terhadap musul alami (parasitond) hama koebis di lapangan. Rancanpan percobaan
yang dipunakan adalsh Rancangan Acak Kelompok (EAK) terdici dari enam
perlakuan yaiir Kentrol (PO}, Hacilfus  thenngicnsis var. Kmstaki {PT):
NEP Stetnertiema carpocapsae (Al strin) (PN Bakert simbion Xeaorfuzhay
spp. isofat Pujon (PX); Heawveria hassiana (PR dun insekisida berbahan aktif
prodenolos 00z, {Curaeron 300 ECH(P'), masmg-masing perlakuan di tambah
dengan werting agens {kecualt Kontrol) dan dinlang empal kal Aplikasi dilakukan
seminpgpu sekali pade sehap perlakuan keevali kontrol. Mengamatan popalps
hama dilakukan setap mingga, pada sepuluh tanaman sampel vang telah
ditentukan secara acak sistomatis. Pengamatan musuh alami dilakokan dengan
mengambil sampel larva P, xpfostella dan O binorallis kemudian dipelibara di
taborstenum dan diamati setiap hari. [lasil penelilian menunjukkan bahwa agcns
hivarl vang diaphikasikan mampn menckan {mengendalikan} populasi hama
Foavlasteila di lapang. Apens hayali yang diaplikasikan tidak berpenparuh negatif
leshadap musuh alami (parasitoid), jika dibandingkan perlakvan  inschkiisida
berbahan aktil’ profenelos S00¢/L. dengan tingkat parasitasi antara 39 - 48 persen,
Parasitord vang teridentitikasi davi Gromo yain Diadegna semiclausun Hellen
{Hymenoprera; lchnewmemidae) pada larva P ogdostella;, Enbarus argenivopelosus
(Cameron)  (Hymenoptera,  Tchneumonidag)  dan Jaled Smrmia sp.
(Diptera; Tachimdac) pada larva C dinoralis.

Kata Kunci: Agens hayati, Parasitasi, Hama kobis,

X
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RINGRASAN

Ali Mustofa. 981510401126, Pengaruh Aplikasi Beberapa Agens Havati
Ferhadap Parasitasi Hama Kubis di Dataran Tinggi Bromao, (dengan Dosen
Pembimbing Utama (DPU) Ir. Sigit Prastown, MP.: Dosen Pembimbing
Anggota (DPA) Dr. Ir, [, Hartana). ;

hubis mempakan salah satu komodin hortikuliora vang penting bag;
masyarakal khususnya konsumen dan petam kubis. Upava untuk meningkatkan
produkst kubis sampal saal ini masih mengalami kendala akilal serangan hama
utama kubis vaie Phwtella xplestelfa L. dan Croccidelomia hinotalis Zeller,
Upava  pengendahan hama  hobis yang  biasa  dilakukan  pelani dengan
mengeunakan msektisida sinletik vang didakukan secar terjadual, berlebthan dan
secara terus  menems, banvak menimbulkan  dampak  neganf vang serius.
Alernatil pengendalian yang berwawasan lingkungan dengan meman faatkan
upens havat perlu diterapkan dan dikembanpkan, Sehinges dapat menjapa

keberadaan musuh alami,

Penclinan i menggonakan Hancangan Acak Keloinpok (RAK) terdini
dan enam perlakuan yaity ;. Kontrol (PO ), Racifius thiringiensis var. Krustaki
{I'T) konsentram (kst). 1g'L ; NEP Steinernema carpocapsae (All Siraind (PN}
kst 0.5 juta'm’: bakteri Xenorhahcus spp. isolat Pujon {PX) kst. 1 juta sel‘m’;
Heauveria bussicna isolat Lepidoptera (PR kst, 0. 73g/L; insektisida pembanding
berbahan aktit profenofos 500g/L (Curacron S00% FC) (PP) kst 0.5 mifL; semua
perlakuan ditambah dengan wetimg agent (Apmistick™ kst 0,25 mlL) kecuali
kontrol, masing-masing perlakuan dialang empat kali,

Pengamalan populasi hama dilakukan setiap mingoa, pada sepuluh
tanaman sampel yang telah ditentukan secara acak sisternatis (L= Shape) pada
setiap plot perlakuan.  Penpamatan musuh alami (parasitoid) dilakukan denguan
mengambil sampel larva . xwlosiello dan . binowdlic dan lahan percobaan
tanaman kubis di dataran timggi Bromo kemuodian dipelihara {direaring) di

laboratorium Perlindungan Tanaman Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan

%111
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Fakulras Pertanian Universitas Jember dan diamali setiap han, sampai keluaj
imagsy £oapdosiedfo dan O birotalts atan kelugmya iImago parasitoid,

Hasil peneliwian setelah melalw analisa memmjukkan bahwa pengaruh
peclakuan apens hayall dan inseknsida sinletik profenofos techadap populasi hama
# xwlostella dan O buigialis menunjukkan berbeda sanpat nyata antar perlakuan
Jika dibandingkan dengan konirol, berdasarkan hasil rata-rata total populasi hama
prer minggu sampal umur 84 ST vaito - PO (14,661 B (12,573; PN (12 29);
X (10160 U (4.73) dan PP (3,80) ckor dan antara perlakoan (1) dan (PP)
lulak herbeda nyata, Berdasarkan bal tersebut apens havatd (8. thusngionsiv var
Krustaki, NEI* 5. carpocapsae (ANl Stram), bakteri simbion Vemorhabefus spp.
isolt Pujon, dan & basyigna) mampu mengkan populast hama 1 xvloveella
i lapang.  Pengaruh  perlakuan  apens  hayali terhadap tngkal perasitasi
menunjukkan berbeda nyaia jiks dibandmgkan denpan insekfisida  sinretik
profencfos denpan rala-rata total tingkat parasitasi sampai ymuor 84 ST yail
PX (AR10); PN (47.01); PB (42,68); PO (42.39); T (3925} dan terendah
PI* (27.54) persen. Anlar perlakuan agens hayvati menunjukkan tidak berbeda
nyata jika dibandingkan dengan kontrol, dengan demikian agens hayati tidak
berpengarub negatif techadap musuh alami khususnya parasiioid

Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat disimpulkan babhwa apens hayai
yang digplikasikan mampu menekan (menpendalikan) populasi hama P.xplostelila
di lapang. Agens havati vang displikasikan tidak berpenguruh negatf terhadap
rsuh alarn (parasitoid ), jika dibandingkan perlakaun mscktisida berbaban akiil
profenofos dengan Iingkat parasitasi antara 39 — 48 persen. Parasitoid vanp
teridentifikas: dan Bromo vaily Dhadegma semiclomsum Hellen (Hymenoptera:
lehnewmonidae) pada larva P swlostella; Eribormes areenteopelosus (Cameron)
(Hymenopiers; Ichncumonidae) dan foier Srurmia sp. (Diplerss: Tachinidac)

pada larva O biroralis.

= =
FProgram Studi Ime Hama dan Penvakit Tumbuhan Fakultas Perianian
Universitas Jember, Tahun 20403,
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|5 T Parptatagy
UEATASTAS Jenae

I PENDARL

—

1.2 Latar Belakang Permasalahan

Panaman hartikulbura merupakan salah sam komedin pertaniam yang penting
untuk pemenuban kebutuhan oizi bagi masyarakat. Salah satu komodifi sayuran yang
mempunvai - milal  agribisms  dan peluang ekspor adalah ranaman kubis
Winamo, 1999,

Salah satn kendala rendalnya produksi kobis adalah terjadmya serangan
hama, Tlama utama kubis vang sering menimbulkan kerupian adalah  hama
Pltelio xwlosrelle L. dan  Crocidolomie  hieotalis Zeller  (Ashan, |995)
sdenurur Sudarwohadi (1975) clafane Settawati (2000, kedua hama tersebut dapat
menverang secara bersama-sama dan saling bergantian. Apahila tidak dilakukan
upava pengendalian dapat menpakibatkan kebiangan hasi)l mencapai 100 persen
pada musim kemaran (Cabyono, 1995 dafam Zurmidah, 1999).

Sampai saat ini di Indonesia, upaya pengendalisn terhadap hama utama kubis
masih mengandalkan insektisida sintetik, Menurul Ranf e af. (1993) rata-rala petani
kubizs mengeluarkan bisyn sekitar 10 40 persen dari biava produkst untuk
pembelian insekiisida, dengan jumlah penyvemnpeotan 10 13 kali dalam sate musim
tanam, T dalam aplikasinya petani cendenmg mencampur beberapa mscktisida dan
dosis pengmunaanoyas melebihi vang direkomendasikan, sehinggza menimbulkan
masalah vang serius, seperli limbulnva resistensi £ xylostella dan O binetalis.
dan membahayakan musuh  alani  (parasitoid  DNadegma spl), serta dapat
membahayakan keschatan manusia dan pencemaran lingkungan (Sasirosiswajo,
1996: Untung, 1996). Badan kesehaan PEB (W110) dan OXAM melaporkan sekitar
750 vibu arang di dunia telah keracuman pestisida dan 14 ribu orang diantaranyy telah
memnggal duma (Anonim, 2003 )1

& xylostella dan O Binedalis merapakan hama yang suhl dikendalikan secara
kimiawi, karena jika scecara terus menerns dikendalikan dengan msekhsida sinletik
hama utama kubis tersebut semakin resisten terhadap insektisida vang upmom
dipunakan perani (lang e af, [988), Menumt Sastrosiswojo dan Lldvarte (1997)

pengrumnam insektisida tenutama golongan organofospat, beneoil Urea dan piretroid
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sintetik  mnenimbulkan resistenst ferhadap hama Pooopdosiella dan O Binedalis
strain Lembang,

Pernas Faatan apens havat dan musuh alami merypakan salah satu alternatif
pengendalian vang dapat diberdavakan dan dikembangkan di Indonesia. karena tdlak
menumbulkan dampak negatif terhadap organisme okan sasarn din lingkungan,
mwlahi pengpunaaninyva dengan biava yang relatilichih murah dibandinghan dengan
msektisida sintetik (Mangoendibarjo, 1994} Peran musub alami di lapang perlu
dilestarikan dan difingkarkan aktivitasnya, Salall satn pendekatan vanp dapar
dilakakam vaitu menggunakan insekosida selekaif dalam hal pengmmaanmya maupun
sifat bahanmya vang spesifik (erhadap sasaran ([Himawan, 1986].

Apens havati vang berpotensi untuk mengendalikan hama utama kubis
diantmranya - 1) Bakteri entomopatogen Sacilius tharingiensis (Rukmana, 1997)
meskipun  menurt Tabashnik er wf (1990) menimbulkan resistensi terhadap
#ooaopiosiella, X Jamur enlomopatopgen Secwverio bossiarg elektit unmic
menpendalikan larva /. xyfostella mstar dua (lbralhim dan Law_ [993), 3) Nemaloda
enlomopalogen  Siednernen carpocopoe. Menwt Sulistyante (1999 NEE
& comocapsae di laboratorium menyebabkan montalitas cukop tnge pada Tarva
P xyplostelle mencapai 68% dan ¢ Sircotalis mencapal 77% dalam 48 jam setelah
aphkas dengan konsentrast 100 [LLml Scedanghem pada skala aplikasi lapang telah
ternji dengan konsentrasi 0.3 x 107 m° mampu mengendalikan P svlostelle dan
tidak herpengaruh terhadap populasi parasitoid Diedegma sp. (Muauwifah, 2003),
4) Bakler simbion Xerorfehdus spp., bioinsektisida vang herbahan aktit bakten
simbion nemaioda entomopatogen vaitu  Xeworhabdus spp. dan Mhotorhabdus
fuminesceny vang merupakan salah satu altematl ontuk mengendalikan hama ulama
anaman kubis P xovlosiella dan O dirofalis @npa menimbulkan dampak nepadf
terhadap muwsuh alami seremppea dan Tmghungan (Sulistyanta, 1999,

Pengendabian hama kubis perlu dilakukan sesua dengan konscp PH'T dimana
dafam pelaksaanaanya menckankan pada pemanfistan musuh alami dan agens
havati. Berdasarkan wraian  di afas maka  perfunva peneliian menpenad
“Pengarub aplikasi beberapa agens havati terhadap mosuh alami (parasitoid)

hama kubis di lapang™ dan uniuk menpetabu aplikast vang tepatl dan beberapa
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macam agens havati, sehingga diharapkan keseimbangan agroekosiztem digat dijapa

than imussih alami dapar berperan sceara semestinya

1.2 Tujuan dan Manfaat Penclitian

1.2.1 ‘Tujuan Penelitian
Penelitian ini beriujuan uniuk mengetahui seberapa besar penparud aplikasi

belerapa agens hayat terhadap musuh alami (parasitoid ) hama kubis di lapang.

1.2.2  Manfaul Penclitian

bdanfaat dari penelitian ini adalah dapal memberikan informast kepady petani
kubis bahwasannva apens havali mampo mengkan (mengendalikan} populas ham
wlara kubis di lapang tanpa berdampak negatf terhadap musuh alami, sehinppa
didalam melakukan pengendalian hama vtama kubis perlu dilakukan sesuai konsep
Pengenudalian Harma secara Terpadu (PIT) yaitn memontter keberadaan populas

hama, musuh alami dan menjaza kelestarian musuh alami yang berada di lapang.

1.3 Hipotesis
- Insekiisida  sintetik  protenotos vang  diaphkasikan  berdampak  negalil
terhaddap musull alami (parasitoid), karena parasitowd dapat ferusir atau mali
akibat aplikasi mscktisida sintetik dan dapal menurunkan tingkat parasitasi
parasitoid dan hama kubis,
- Apens hayali yang diaplikasikan tidak berdampak negatif terhadap musuh
alami (parasitoid), karcna tidak menumunkan tingkal parasiasi, sehingga

peran parasitord tersebut fetap mampon mendukung dalam pengendalikan

hama kulxis di lapangs.
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2.1 Hama Utama Tanaman Kubis

Hama utama adalah hama vang selaly menyerang setiap musim pada sualu
dacrah dengan inlensitas serangan cukup berat. schingpa diperlukan upaya
pengendalian imtuk menghindard kerugian, [[ama urama yang scrng menyerany

prertanaman kubis vam

2.1.1 Biologi Ulat Daun Kobis (Plurefle xpiostedin)

Hama 2 xylosella(Lepidopiera; Yponometidae ) merupakan hama vtama
pada tanaman kabis di ledonesia (Setiawan, 20000, Ulal i serng, disebut hama
bodas, hama Eracang, hama waving {Rokmana, 1997 ) dan juga discbut olal inop
iPracaya. 1993) Hama i bersif politag, khusosnyva pada keluargs tanaman
Cruciterae diantaraya kubis, lobak, kubis bumpa dion hulvis tunas.

Telur. Telur diletakkan di balik doun secarn ferpisah sam persatu,
kadang-kadang dua-dua atau tpadiga butir perkelompok (Rukimang, [1997)
Telur berbetuk oval dengan wkuran lebar 026 mm, panjang 0.4% mm dan
berwama kuming {Sodarme, 1991 ) Seadia telur di datatan tinggn lebih panjang
dar pada di dacrah dataran rendah (bersubu panas), yaitu berkisar 3 — 4 han pada
ketinppian 1100 - 1204 meter di atas permukaan laul {m dpl) dan 2 hari di bawah
ketinggian 230 indpl (Pracaya, 1993).

Larva. Larva lerdivi dari empat instar (Mau dan Kessing, 1992).
Tistar pertama (vang bam menetas) berwama hijau pucat, cenderung pasil, nakan
daun kubis denpan cara membuat lubang galian kedalam jaringan permukaan
bawah daim dan membuat liang-liang korokan ke dalam jaringan parcnkim saminl
makan daun. Larva instar kedua berwarna hijan iua dengan kepala berwarna lebih
pucat dengan bintik-bintik aru gars cokelat, kemudian larva ke luar dari
lang-liang korokan yang transparan dan makan janngan permukasn bawah daun,
Instar ketiga dun keempal makan bagian bawah daun lebih banyak dan

instar-instar sebelumnva (Pracaya, 1993).
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Jika seranpan parah anaman tidak dapat membenmk krop dan akhimya
tanaman mati. [nstar dua sampai empat berpenilaku lincsh dan jika lerganpen
menjatubkan diri dengan mengpunakan benang atan ramat {Rokmana, 1993).
Panjamy larva berkisar 9 — 10 mum. lebar 1 - 1.5 mm. Larva instar akhir
membentuk benang sepertl benang sutia putih di bawah permukaan bawah daun
vanp  erlindung untuk omenglomdan simar matahan (Tpahjah, 1993 )
Pada ketinggnan [ 100 — 2000 m dpl stadia larva lebih panjang vairu 12 han
dan di bawah ketinggian 230 m dpl lebih pendek vaitn 9 hard (Rukmana 1995,

Pupa. Pembentukan pupa mula-mula dibvat dan bagpan dasar. bagan
sigimva, kemudiam  tutupnya vang masih terbuka pada bagian wjune untuk
keperiuan pernatasan. Mupa muda Derwama hijan dan setelah 24 jam berubah
menjadi cokelat kehitaman {Soyanlo, 1994 ), Pupa berukuran pangang 5 — 6 mm
degan diamerer 1.2 — [ 5 mm, Popa terselubung kokon dengan stadium pupa
tn — 7 bam pada ketinggran 1100 — 1200 m dpl dan 4 barl di bawah ketingpian
230 m dpl {Rukmana, 1997,

Imapo. Imago berwama cokelat keabu-abuan imagoe jantan berulouran
lebih kecil dibandingkan imago beling dengan warna febib corah, wama savap
Letina agak pocal (Sudarmae, 1991 ) dan aktif pada malam han (kalshoven, 1981)
Ukuran panjang tububnya 5 — 9 mm {1.25 em). Pada wakiu istirahat kedua pasang
savapnya menutup, terlihat tiga bintik segi empal berwarna kekuning-Loningan,
mengkilat yang berhimpitan pada savap depammea dan sungant Turus ke depan,
sehimgea senng discbue “digmond back moth™ (Yunia, 1996). Imapo belina
mampu berelur 180 — 320 butir vang diletakkan di bawah permukaan daun,
mengelompok  atau terpisah pada tanaman laine Satu imago betina dapat
meletakkan telur pada bermacam-macam tanaman Cruciferae (Pracava, 1993).
Cara penyebarannya berpmdab-pindah dari satu tanaman ke lanaman yang lain
alau antar dacrah yang vang berdistribusi sangad jauh dengan baniuan hembusan
angin (Hukmana, 1995). Memurut Pracava (1999) P xulostella i dalam siklus
hidupnya memerlukan waktu 12 - 15 han pada ketinggian 250 m dpl dan pada

ketmggnan 1100 - 1200 m dpl memerlukan wakiu 20 — 25 har.
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2.1.2 Biologi Ulat Krop Kubis {Crocidolimia binofelis)

Llat . feoetales {Lepidoptera; Pyrallidas) wmumnmys memreerany Gnaman
keluarga Cruciferae, larva musda memakan bagian bawah permokaan dann dan
cenderung menghindan cahava matahar:, sepang memakan daun kobts yang mda
sampal pada tink mmbuhnya, sehinppa sering disebut wlat crop aran ulac tink
mumbieh {Butarva dkk., 19930,

Telur, Telwr dilelakkan i balik daon dalam kelompok, ferdin darn
0 — 80 butir. Jumlah telur tap kelompok tata-rata 11 sampar denean 18 buah
[Rismunandar, 1986). [mape betina mampu bertelur sebanyal 330 — 1400
butir dam - diletakkan secarn berkelompok i bagman bawah permukaan daun
dengan wkvran 3 - 3 mm dan setiap kelompok sebanvak 30 30 butir telur.
Lama stadia telur yaitu 4 8 hari (bervariasi terpantung kKondisi iempatnya)..
Redanghkon persentase telur yang menetas adalah 924 persen (Sudarwohadi dan
Permadi, 1992}, Telur yang menetas mula-mola berwama hijan maula, jemih dan
mengakilat. Pada saat akan meneas warnanya bemubah menjadi cokelar muda
dengan binlik hitam di bagian tengah ¢ Sovante, 1994

Larva. Larva ¢ frnoredis berwarna hijao muda, kelihatan berparis pada
punpoungnya dan berwarna Tijau lua pada kanan dan kivinye, Pada sis toboahosa
terdupal tambut dan chitine berwama hitam. Pada sisi perut berwama kuning,
ada juga yang berambut hijan, panjang larva + 18 mm. Setelah menetas larva akan
memakan daun kulis, temtama bapgian dalam kolis (krop) karena larva tersebul
takut terhadap sinar matahan. Jika scrangan parah wlat dapar mencapai ttik
tumbud {Pracava, 1993),

Stadia larva terdiri dan empat instar dengan lama stadia larva Derkisar
T 14 hari, yailn mstar pertama 2 — 3 han hadop di bawah daun dengan kepala
herwarma hitum dan badan berwama hijau terang serta terdapac bercak hitam.
Instar kedua 1 3 hari denpan ciri berwama hijau leranp dengan panjang tubuh
antara 3.5 6,1 mim. Insmare ketiga 1 - 3 han dengan cin berwama hijae denpgan
panianyg tubuh antara 11 - 13 mm. Instar keempat 3 6 hari denean cirl warna
mibuh lebih jelas vaite erdapal caris mamanjang herwama kepuihan dengan Gga

gans pada bapian dorsal dan satu garnis masing-masing pada bagian lateral,
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Lmumnya larva setelah perpantian kulit (mofiimg) warna hagian dorsal berubah
menjadi cokelal, Kemudian berlanjur dengan perubahan tingkah laku menjadi
pasif, pertanda larva akan menjadi pupa (Prijong dan Hassan, 1992),

Pupa. Pupanya lerdapat dalam tanah terbunglus kekon dan diselimuti
butiran lanah (Setawat, 1993 dalam Sutarva dkk., 1995), Menurul Prijono dan
Hassan (1992 ), kokon berbenmuk tipis berwarma cokelal kekunmingan dan berubah
menjadi gelap pada aklor staha pupa, panjang pupa mencapai 105 mm,

i Y

lebar 2 — 3 mm dengan lama stadia 10 — 14 han.

Ganber 1. Siklos idup (A P opfosrelia dan (BY C Siuoralis
Aras ) Larva{Instar |, 2. 3, 4, b) Pupa: ¢} Imaga & xpiestedia),
Bawah: a) Larva(lnstar: 1,2, 3,4, 5, 1) Pupa, ©) Imaeo O binofaliv)

Imago. Imago tidak tertank pada cahaya, imapo beting mempunyvai wama
kelabu kecokelatan dan sepanjang pinggnr savap depan berwanna sedikil lebih
pelap Rentangan savapnyva mencapai 20 - 25 mm, dan leriutupi wama cokelat
yang ditandai dengan garis melintang dengan bagian tepl berbintik putih kelabw,
sayap belakang berwama kekunmgan agak transparan dengan pinggivan luar 1ebih
gelap (Othman, 1982 dalam lkhsanudingd 2002, Prijono dan Hassan, 1992).
Imaga betima muncul Teluh awal dan imago jantan. Perbedaan antara imago jantan
dan Deling berdasarkan seberkas rambue berwarna hitarm pada tepl anterior dekat

pangkal savap depan (Sudarwohadi dan Sctawatt, 19940,
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Menurut Prijono dan Hassan (1992) bahwa vkuran tubuh imago jantan
adalab 11 — 14 i dan serangga betina & - 11 min, Rentangan sayap jantan

antarg 27 — 25 mm dan betina antara 24 — 20 mumn.

2.2 Dampak Negatif dari Penggunaan Inschktisida Sintetik

kebanyakan  petani  beranggapan  bahwa  pengendalian denpan
mengeunakan insektisida sintetik dianggap paling mudab dan cepat  uniuk
mengendalikan hama, jika dibandingkan dengan penpendalian vang lainnva.
Petam  juga  berangpapan  bahwa  setinp  seranpea yang  rerdapat  pada
pertanamannya adalah hama yang memgikan sehinppa petani melakokan
penvemprotan  msektisida  secara inlensil. lerpudual dan berlebthan.  tanpa
memperhatikan peran dan funpsi seranggs tersehor di pertanamannya.

D Tndonesea, pengendaban yang umum dilakokan dengan cara kimigwi,
vang dilakokan secara intensif  berlebiban dan kurang  bijaksana schingpm
mminbulkan masalah-masatah baro vang serius, antara lyin ;

Resistensi dan Resurjensi Hama, Jika populasi hama menjadi resisien
terhadap insckeisida, inseknisida tersebud fidak Tagi efisien untuk mengendalikan
hama. lika insekisids  lersebot  tetap  dipunakan, dosis  atan fekoens
pengeunaanmyva perlu ditingkatkan, sehingpa  secara ekonomi  memerlukan
penambahan biava pengendalian, meningkatoya moralitas orgamsme  bukan
sasaran dan dapat menurunkan kualitas inpkongan (Laba dkk_, 1998).

i Tndonesta resistenst hama kubis diketahui sejak tabum 953, vaitu
adanva laporan bahwa hama ulm daun kobis resisten rechadap Dikloro Thifenal
Tokloroctana (DDT) (Olka, 1995). Sastrosiswajo (1987) melaporkan bahwa dari
hastl survar di Tawa, Bali dan Sumatera kebanyakan pelani kubis menggunakan
insekiizida 2 — 3 kali’ minggn atan 22 kali! mwsim, sehingga menimbulkan
resistensl dan resuriensi hama P xylosielia dan C. binotalis. Jenis insektisida yany
sering digunakan yaitu dari golongan organofosfat dan piretroid sinterik

Timbulnya resurjensi hama disebablan oleh, butiran semprot tidak
mencapal sasaran, kurangnva pengaruh resido pestisida untuk membunuh nimfa

dan Tarva vang menctas setelah penvemprotan, pengaruh fisiologis insektisida
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leshadap kesuburan hama schingga hidup hama lebih subur, serangga Terelur
lzbih bamvak dengan angka morlalitas berkorang, pengaruh fsialegms msekasida
iethadap tanaman, dan terbunuhnya musuh-musuh alann hamea (Oka, 1996}
Dampak negatil Insektisida Terhadap Muosubh Alami. Sccara wmum
msekfisida sinlelik  yang sering digunakan oleh pelani berdampak negatt
terhadap musuh alanu (parasitoid dan predator) dan bahkan orgumisme yang
bukan sasaran lainnya. Aplikasi insekiisida karhosulfan, bensulfat, etofenprof, dan
plufenprof dapat menuminkan tingkat parasitasi dan mematikan imapsr pacasitodd.
karena kontak dengan insektisida melalul bulu-buln penump telor (Laba dkk.,
199E)  Penggunaan mscktisida sccars mlensil pada  tanaman kubis  dapat
mempengaruhi aklivitas, perkembanpan, dan peranan parasicoid £} Semiolousum
vang mernpakan parasitoid sangat potensial untuk mengendalikan hama kolbs

FUorylostella (Sastrosiswapn, 1 992),

2.3 Peran Musuh Alami Schagai Penycimbang Aprockosistem

Musuh alami merupakan komponen agroekosesiem yang amat menaniukan
keseimbangan populasi. Musuh alami sebagal bapian komunitas agrockosistem
memiliki peran yang menentukan dalam pengaturan dan pengendalian populas:
hama tanaman (Huffaker ef al | 197 | dalam Jumar, 2006},

Musuh alami vang berupa parasitoid, prodator dam patogcn mempunyai
unsur penpaturan dan pengendalian populasi seranppa hama yanp etekat, karena
sifat penpaturanmya vang tergantung pada populasi. Pemingkatan populast hama
selalu dinnbang lekanam yang lebih Leras dan populas parasitond dan predator
vang mengakibatkan populasi hama menjadi mmn kembali (Untung, 1990).
Behergpn musuh  alomi (parasitonwd) vang  berpersm gntuk mengendalikan
hama wtama kubis ;

2.3.1 Iarasitoid
Parasitoid adalah organisme yang hidup secara parasit pada serangga
sexama jemisnya, hidup dalam mang vang masih hidup, tumbuh dan berkembang

dalam tabuh inangnya, Biasanya ukuran fubuloya relabil’ kecl dan siklus
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hidupnya lebih pendek dan mangnya (Kusnaeds, 20010 Inang yung disecang pada
umumva adalah fase telur dan Tarva, beberapa parasitoid menyerang pupa dan
sAngAl JArane yang menyerang imago.

lerdapat 6 {enam ) ordo dengan 86 fannli serangga yang teridentifikasi
sehapal parasitoid yartu dan ordo Hymenoplera, Diptera, Coleoptera, Lepidoptera,
Neuraplera, dan Strepsiptera. Namun orde vang terpenting vaimu Hymenoptera
dan Diprera. Ordo Hyvmenoplers yang banvak berperan sebagai parasitoid yaitu
famili : Ichnenmonidac, Bracomdac dan Chalcidoidea. Sedangkan pada ordo
[ptera; famil Tachimdae vang tepenting (SMern, 1982 dadom Unlunp, 1996 ).

Schagal apons peneendalian havati parasiold sangat bak digumakam
dan vang paling hanvak memenjukkan keberhasifan untuk mengendalikan hama
thbandimekan denpan agens pengendalian vang lam, karena daya kelangsunpan
hiduprva baik (survival), Hanyva memerlukan sedikit mang untuk menvelesaikan
siklus hidupnva, populasi parasitold dapat tetap bertahan meskapun dalam aras
wvany rendah, Sehapian hesar parasilond adalah monafape ataw oligolage sehingpa
kisaran inanymyva sempit’ spesifik (Lntung, 1996 dalem Jumar, 20007,

Pengendalian hama dengan meman faatkan musuh-muosah alami, parasitod
vang pahng banyak divsahakan, schab parasitond lebih bers G spesifik, sehinggm
ada harapan besar akan keberhasilannya. Apabila tidak berhasil, resiko terhadap
lingkungan boleh dikatakan tidak ada (Oka, 1995).

Parasitoid  berpersn penting sebagai agens  penpendalian alaom dalam
elnsistzm. Pada agroekosistem umumnyva kehidupan kelompok parasioid sering
tcrrangrem akibat campur tangan manusis dalsm kegmatan budidava tanaman,

lerutama dalam penpeunaan pestisida vang kurang higaksana (Harmhap, 1999).

232 Niockologi Parasitoid Madegma semiclopsem Hellen (Hymenopters ;
Ichneumonidae)

Biockologi. 7 semiclaouswm semuola dikenal dengain nama
Angitia cerophaga Grav, kemudian divbah dengan nama 2. encerophaga Hort.,
vang  sekarang  nama  terharunya Diadegmo yemiclansm I—T-::I].i..'n
(Sastrosiswoie 1987 L0 semiclowsum merupakan musunh alami dan larva

P xylestella, parasilond tersebut dontrodukss dan Sclandha Baru Lltara pada
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tahun 1950 dan 1953 yang schenamya berasal dani Inggris (Kalshoven, 1981,
Pargsitoid ini dalam hidupnya menyukal tempat vang terang. terutama pada saal
akan Kawin dan memparasit inangnyva, kopulast tegads sekitar pukul 6900 10.00
(Ealshoven, 1981

Telur., [ semiclausum (lermasuk Gpe parasitoid  vang menyelesaikan
sehapian besar perkembangan hidupnya di dalam tubub mang vailn farva
P oxylostella Telur diletakkan denpan menppunakan ovipesitornya pada semua
instar larva mang dan ulat vang terparasit fdak akan terparmsit untuk kedoa
kalinya {Vos, 1953 dedfom Hlimawan, 1986), akan tetapi 2. seaviclousim lebih
menvukal larva & xvlosielio mstar ketign (Kanosuowondo et al, V9RT difam
Widivanto, 2000), Telur () semiclonsum MCmMpunyal tpc fvmwenopieviform
iTapisan seferodin yang tebal pada kepala) berwaran putth transparan. [elur saat
diletakkan mempumyar ukuran panjang lehih korang 03 mm - 0.6 11.1.111.

Lelur &3 yemeclausum diletaklkan dalam (ubul Tarva pada instar pertama
larva P xvlowiella denpan menggunakan ovipositornya pada inang instar 2 dan
mstar 3. Sctelah mago betna meletakkam telur dalam wbuoh inang dan mengalami
perkembangan, selama 30 jam ukoran telur dapac mencapal dua kali ukuran
gemula, Setelah telur dilefakkan terjadi pembesaran ukoran telur, karena cawan
badan mﬂJJE; merembet ke dalam telur £} semiclasuem melalin kult stadia el
1987}

Telur parasitond 7. semiclouswm betkembang hingpa menjadi kokon yang

vang berlangsung selama 1 2 han (kKarosuwondo et af,
mempakan pupa L. semiclousim di dalam tububh mang (Sastrosiswojo, 1993)
Larva. Larva [ sesriclousiem (endin dan empal instar, dengmn nstar
pertama larva [ sesviclauswn berupa endoparasit bertipe kondode, buhnya
berbentuk silindns dengan jumlah seemen atara 11 — 13 sepmen, permukasn
intergumennyva berwama halus dan mengkilap. Larva instar ke-? dan ke-3
mempunyai  tipe fpmenopieriform vang  dicinkan dengan  schapgian  besar
herhbentuk kerucol dan mandibel yanp sederhana. Terdapat 15 sepmen pada
tubuhmva dengan lebar vang semakin menyempit { Kartosuwondo er. af . 1987). .
Larva mslar empal tumbuh secara maksimal dan akan keluar dan fubuh lTarva

2 xplostella, vaitu pada akhir instar empat dan relah membentuk kokon. Stadiom
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larva [ senviclawswm berlangsang selama 5 8 han (Kartosuwondo e, of | 1989
dhodern Widivanto, 24040,

Pupa. Pupa 1. semiclaesum mempunyai lipe exorate dan berbentuk bulat
apak persepl dengan warmna agak eclap, tubuhnya disclubumgn denpan henang
halis sebagal pembunpkus pupa (kokon), sadiom pra-pupanva  berlangsung
selama *| — 2 hari, H:L:.ELIIHLEIII sliadinm pupanya berlangsung selama 3-6 har
(kartosuwondo ¢f afl, 1989),

Imago. [mapo F0 sesvcloiser mempanyal morologi wboh sepectt
tabuban  kecil borukuran panjany lebib kurane 5 mm. yang membtabikan
makanan berupa neltar dan berbagal bunga. [ubuh imago berwama hitam denean
bagian ek depan pada abdomen bawah dan ovipositor berwama kuaning
i Kartosuwondo el 19859 Tmago 70 sesviclonyem meropakan salah saiu
parasitoid larva & swlostelia vang dapar hidup dan berkembang biak di dataran
tingel dengan kisaran suhu 13 25" O Imago beting mempunval kemampuan
moemparasit sckitar 117 larva £ xlostello denpan siklus hidup berdangsuny
selama 15 - 240 hary (hastrosiswopo, 15953 ),

imago 1 semiclausim keluar dan kokon pelindung melaln lubang kel
vang dibvat dengan menggunakan mandibelnya. Parasitoid L8 semiclousum jantan
muncul lebih awal dari pada parasitoid betina, kemndian berada di sekitar kokon
prelindung tersebul (Doudl et afl, 19895, Panjang tubuhnya mencapai 1ebih karang
4 — 5 mm. imago L) semiclausem botina dapat dibedakan dengan jelas dengran
imago jantan, vaitu dengan adanva avipositor pada imaga D semiclausan heling.
[mage jantan mempunval stadia hidup sampai dengan 70 hari, sedanplkan imagzo
heting mempunyan sladia hidup sampai dengan 40 han, dengan wotal siklus hidup
£, xemiciausum schatar 18 - 20 han (Sastrosiswoqo, 1993).

[mape £ semicfonyum Deling dewasa mencan mang dengan
menppunakan anlenanya unluk memveleks ukorm larve mang, Jika sudab cocok
beting  melenterkan bagman  abdomen i bawah #horoy serta kakinya dan
melefakkan ovipositor pada larva kemuodian memasukkan (elur pada Tarvas inang,

Larva £ xpfosrelia berwama hijan scbhelum terparasit, kemudian menjadi

berwarma pelap setelal terparasilt Diodegma sp., Setelah [0 - 15 han mago
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parasitond kelvar dan kokon dan terbang mencari imang bane. Parasitond ine dapat
berkembang hingga 4 6 generasi perlabum, bersamann dengan generas mangmyva
(Grafius, 1997} Parasitord betina mampu bertelur sebanyak 343 hufic {Alida,
[973) Siklus ludup parasitoid  sangat dipengarulh oleh  ketingsian tempat.
Pada ketmppan 250 m dpl siklus idupnya berkisar 12 13 hari, sedanpkan pada
ketingglan THHY m odpl keaas berkisar 20 25 bom (Kalshoven (19517

Siklus hidup Deaclegme spsecara umim dapat dilihat pada Gambar 2.

e Cdacdepera sp beting meletakham.
telur pada tubuh larva inang

i

Imaeo keluar dan pupa Telur berkambang dalam

parasitoid dan meacan - tulh larva inamg, sclama
inang har 10 15 hari

Gambar 2. S8iklus mdup pamasitoid Diadegee sp, (Grafius, 1997)
Parasitoid 7). semiclawsum erpolong parasitoid spesifik vang hanya dapar
berkembang dengan balk pada inangnya yang spesilik puda, vaity  larvy
F. xylostella. Parasitoid 1. sesmvclawsum dapat dilestarikan di lapang, dengan cara
melalkukan konservasi dan meningkatkan populasinva melalul  pemantaatan
mumbuhan liar yang sefamih dengan kubis di lapane (Kartosuwondo, 19949,

Menunte Udiaro dan Sastrosiswoqo (1997), I8 semiclousum telah mapan
dan  berperan penting  dalam mengendalikan  populasi hama P, xulosiella
di Indonesia. Untuk menjuga kelestarian dup parasicoid tersebul, pengeunaan
msekiisila dalam mengendalikban hama P evlosielea pada tanaman kubis harus
menckankan pada sifat seleklivitas inscktisida sceara fisiologis yaim insektisida
vang mempuryvad daya racun tinggl terhadap hama P covlostella telapi berdaya
cacuny rendah terhadap parasioid /22 sewdiclansaom, sehingea tidak menggangsu
keberadaan parasitoid tersebnl,

Penggumaan insektisida sintetik vang berlebihan dapat membahayakan

kelangsungan hidup musyh-musuh alami vang penting dari hama kubis dan dapat
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membunuh parasiteid 0 semiclawsaen (Dono dkk., 19498} Insckusida Gpronil
meskipun efekiil wehadap P oolestells, temyats membabayakan  parasitoid
1 semiclausi (Sctawati, 20007 Sedanpkan insektisida dan polongan
ormmaedusial dan piverroid sintetik mempakan inscktisida yang kumng selekut
dan dapal membabayakan parasitoid 2 sericlaisim dan Apariteles plusellae

i Ldiarto dan Sastrosiswoga, 1997,

233 Biologi Lelaf Tecindds (Diptera @ Tachinidae)

| alat i jupa disetun Chalcimd atau Thacina, lalat dewasanya sangat aktif,
Ukuran tubuhiya ada vang kecil atau sedang. ada pula yang ramping ataw sedikil
aemuzk ; berwama hatamn veslup, kelalny, cokelat dengan bercak warna lebih muda,
berbulu halus atau kasar. kepalanyva besar dan belas. Aatil pada siang hari dan
serina mensunjungl bunga, lalat betma bertelur (ovipar) dan ada pola yang
larvanva telalh menetas dalam mbuh lalat beting (larvipar) dengan jumlah
SO gampat 3000 buah telur atan farva (Pracaya, 1999

Telur. Larva mstar pertams langsung dimasukkeon sl dilelakkan @i alas
badan inang, 4 atas daoe yang dimakan imang dan di atas tanah tergantung mang
berada. Belatung (larva) muda masek ketuboh neng dengan jalan menpebor
kutikula atau masuk melalur alar kelamin stau anus. Setelah masuk kesdalam tolub
mang sering kali lubuh belatung segera dilapisi chitin, yang biasanva tidak
sempurma tetapn belafung masih dapat bermalas lewal trachea tubuh inang atan
lubang dalam dinding tubuh inang ('racaya, 1999

Larva. Lorva berbentuk sitindris, gjung (kepalad runcing dan ruasnva
Jelas, Riasanva berpupa dalam tanah, tetapi ada juga yang terdapat dalam tubuh
inang atau di dalam mang wvang mati (Pracaya, 1993) Pupa  kadang-kadang
terselimuti tepunp berwama putih (Siwid, 1999).

Siklus hidwup, Talat betina bertelur poda lowlst Tuar ras thoras alan tengakh
abdomen. Dalam satu nlat kadang-kadang terdapat lebih dan sate telur, Ual yang
terinfeksi parasitoid hanya dapat membuat kokon retapi tidak gapat membentuk
pupa, kemudian mati. Popannm parasitoid biasanya tetap tmeeal dalam bekoas

kepompeng inang yang telah mati, Tmaga akan muanco] setelab 24 hari dan hidup



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lebih dan fign hart (Siwi, 1999} Imago lalat biasanya mengisap madu (nektar)
dari bunga-bunga tanaman dan dapat hidup beberapa minggu,

Beberapa fakior vang mempengarahi populs serangga adalah jumlah o
makanan, faktor tklim (seperti subu, kelembaban, hojan, anging, mosub-musuh
alami (parasit, predator dan patogen) dan kemadan alami. Faktor-Gaklor ini
mampu menpgantrel keseimbangan populast hama tanaman selungga musuh-
musuh alami mempunyal peran vang penting dalam menstabilkan populasi jasad

penpeanpan (hama) | Sutacva dkk, 1993)

24 Polensi Beberapa Agens havati {Bioinsektisida) untok Pengendalian
Hama Utama Kuhis

Denean adanya dampak negahl wvang divmbolkan oleh  penpgomaan
insehiisida sintetih yane kuranpg bijaksana, maka pihak pemerintah dan pihak-
pibiak terkait serta petani mulai mencurahkan perhatiannva terhadap pemanfaatan

beberapa agens havat (mikroba) imiuk menpendaliban serangsea hama anaman

Selain musuh  alami (predaror dan  parasieold)  terdapar  komponcn
peneendalian yane lain dan golongan mikrobia (agens bayualt’ Biomseksida),
vana meripakan faktor pendukong dalam vpaya pengendalian hama sccara havat,
sehingga nantinya pengpunaan insekiisida sintetik dapat dikurangi atan tidak sama

sekali menginmakan msektisida sinfenik.

4.1 Jamur Entemopatogen (JEI") Beanveria bassiang

Herdasarkan hasil penehitian dan identilikasi 1elah diketalo lebih dari 750
spesies jamur entomapatogen dart sekitar 100 genera jamur. Dan sekian banvak
Jenis jamur, yang berpotenst untuk mengendalikim hama kubas vailu: Nosmeraea
rilley, Melorfiuztuem  anlsoplioe, Heawveria  bassiong (Untunp, 199%%) dan
Fulomaophiora spaerosperme (Sudanmo, 1991 8 basyiona elehlil untuk
mengendalikan larva P xploste/la mstar dua (Thrabim dan Law, 19953), schingsra
banvak dikembangkan sebapal bioinsektisida unmk mengendalikan seranpoa
hama (Lintung dan Mangoendibardjo, 1994) dan disebul sebagan Mikomsektisida
iWahyudi, 1999 Madrawati dan Kazwim (19499 dalow Khoomah (2002)
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melaporkan bahwa jamur & hassiana isolal lokal efcknfl dalam menimbulkan

kemarian larva (. baposalis vang mencapat 40 — 70 persen

Mekanisme Penetrasi. & bassigna penetrasi ke mang melaloi kutikula
i antara muas-meas tubuh, vaile dizgwall dengan pertumbuban kenidia pada
kutikula, selanjutnva hifa jamor menpeluarkan enzim kitinase, lipase dan
proteinase vang mampu mengacaukan komponen penvusun kutkula seangpa.
Di dalam tubuh imang hifa jamur berkembiang dan selanjuinya memasuk
pembulub darah. 4 Beowiigea juga menghasilkan toksin scperti Beauversin,
Beanveralit, Bassmalil, Issoralit dan asam oksalat. Thlam mekanizme kerjanya
menyehabkan kenaikan pH darab Infeksi jamur menvebabkan kerusakan jaringan
dan vrgan Aaemocoe! sccara mekanis seperti saluran pencemakkan. otof, sistem
svaraf dan sistem pernafasan. Pada akhimyva seranppa vang terinteks) mengalami
kemanan (Robert, 1981 clafoon Dina, 20011

Gejala Inang, & hassioma sangal cocok digunakan pada daerab yang
berlcelembapan tingpi dan bersuhu dingin (dataran tnggi) Spora akan umbub dan
berkembang di dalam mbuh serangga, kemodian menghisap caman inang, setelah
inang mati jamur lerus berkembang hingea nampak berwarma putih pada bagian
spirakel-spirakel serangga dan jamur menghasilkan spors berwarma putih sepert
kapur (Rukmana dan Saputra, 1997), Munurut Litebure (1934) dafam Sieinhausse
(19497 ciri-cirt serangga yang terinfeks B bovsiarse vaitn scluroh bagian
tubuhnya terselubung oleh miselia berwama putth seperfi muimni, serangga

menjadi kaku dan mudah hancur seperti tepung

2.4.2 Karakteristik Bakteri Entomopatogen (BEP) Bacillus thuringicnyis
Kelompok bakteri vang berpotensi untuk pengendalian havat vaitu bakien
pembentuk spora krisial protein {Untung, 1996}, Hannay dan James (1995 ) dafam
Suharto dkk (2000) melaporkan bahwa tubuh parasporal berupa peodein yang
lerdiri dari 17 asam amino dan angus vang merupakan sumber toksin.
Mekanisme Kerja, Takier ini menpinfeksi scrangga melalui alat mulat

(melalui makanan) dan saluran pencemakan dimana bakieri memprodukst cozm
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i Lecithinase, Prodeimase, Chitinase) dan Txo atan Endotoksin. Cara menginleksi
bakiert dapat diklasifikasikan dalam Baktereia. Sepricesiia dan Taxenio.

Dari sckian banyak spesics (150 sub spesies) salah satu bakten yang
berpotenst untuk inenpendalikan hama kubis vaim: Saeifley Shuringicnsis var,
Eourstakl vang efcktil tethadap larva-larva Teprdoptens (Oka, T998). Menurul Oka,
(1957, 19387 A thoeingiensis berdasarkan  laboramiom efektif untuk
menimbulkan mortalitas farva 2 xpfostelia vang  solatnva diperoleh dar
Stemhausse dan wji aplikasi lapang di Lombang dan Bali dengan angha kematian
sympai 50 persen. Hal ini didukung oleh penelittan Kricng (19871 Vanden berg
and Shimanunki (19907 Tamgasi dan Meyer (19907 dan Tanada and Kaya (1993
melaporkan bahwa B dhaerngrensis efckuf terbadap hama Pluiella xvlostellu,
Preves spp. dan Trichopdusia nida pada kubis, Produk komersial B tharingizaviy
telah hanyak dipunakan wnk mengendalikan 7. spfosfelia di lapang dan bersifat
sposifik tarset khususmva untuk memlonud wlat dan ordo Lepidoptera {Burgpes
dan Hussey, 1971

Gejala Inang, Gejala serangga hama yang ferinfeksi 8. fhirisgicrsis
yailu akfilvilas makan serangga menuwrun, tmbuh menjadt lemah dan lembek,
sefelah mali larva Derwama  hitam  kecokelatan, kenng dan  berkort,
massa inkubasi sclama 4 — 5 han setelah micks (Raote dkk., 1998),

Apens hayatt i telah di produksi dengan nama-nama dagang
Chppel® WP, Turrex® WP, Thuricide® HP, Bite® WP dan Bactospeine™ Wl

2.4.3 Bilologi Nematoda Entomopatogen (NEP) Sfefnernema carpocupsae

Terdapal banyak spesies nemaloda vang bersifat parasitik terhadap
scrangia baik vang bersifat parasit obligat maupun fakultatf, selatar 19 Gmili
nematoda besifat patopenik terhadap secangga Mermithidae merupakan salah satu
farmli terpenting dan terbesar, yvang lerdinn dan 50 genera dan 200 spesies
(Untung, 1996,

Siklus Hidup. Nematoda muda meningzalkan telur dan masuk kedalam
tubuh serangpa melalui kutikula dan kemudian masuk kedalam Aeremocosd

Satelah bergantt kolil heberapa kali didalam tubuh seranggn nematoda dewasa
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keluar dari tubub serangra untuk kawin dan menyebar, Semanpea inang mali
sebelum atau sesudah nemarada meninggalkan whbuh inanguva (Untung, 1996),
Intekiil Juleml (11} 5 carpocapsae berkembang ke amphimikif, dewasa jantan
atan beting, Dua sampal tiga minggy setelah berkembang dalam mbube inang,
Ll meninggalkan bangkai inany dan mencan mang vang Taru {Fhlers o0 af, 1996)
Mekanisme Penetarasi. NEP menyerang inangniva dengan beberapa cara
villu: o) Langsumg menyerang, {flunters) yang mempunyal kemampuan beroerak
cukup akul seperti Steinermema glasers, & foltiae dan Sererorbobdins spp..
b) Dwam dam menunggu nang (Asbasher) spesivs I Menunpeu inang sarmopai
berada di dekatnva dan menyerang seperti & corpocapsae dan S felfiae
{Sulario dkk., 20000 NEP dapat masuk ke dalam tubuh serangga inane melalui
beberapa carg, antara lain melahu lubang alsmi (spirakel. mulue, trachea, stigma
dan anus) dan menembus lanpaung kutikula sccara mekanik, karena NTE 1erschut
mengcluarkan enzim protesse pada serangga sasaran, vang optimum dihasilikan
pada suhy 23° C dan pll & {Bedding dan Malyneux (1982);  Sulistvanto dan
Ehlers, 1996; Sulistvanto, 1998) Sedangkan proses penetmsings ditentukan oleh
aklivitas dan enzym protease yang diproduksinva (Roque o af., 1994)
Mekanisme Rerja. Setelah masuk kedalam tabuh inang NTP melepaskan
bakteri simbion kedalam Aaemolimpe, setelah 24 — 48 jam scrangea inang akan
mati pamun NEP terus berkembang denpan cepat dan memakan sel bakiesi dan
Jurmgan tubuh mang, sehingga (wbuh mang kelihatan winh 1etapi dalamnya sudah
kosang. Baik dan daknya perkembangan NEP lergantung pada bakleri simbion
di dalam tubuh inangnya (Poinar dan ‘Thomas, 1966), Patogenisitas dari NEP
sangal ditentukan oleh peran dari bakteri simbionnva, seperti bakten simbion
Nenorhabdus spp. pada nematoda Sretrernema spp. dan Photorhabdus spp. pada
nematoda Hederorhabditis spp.. Akhurst dan Bocmare (1990) melaporkan bahwa
bakteri simbion memaliki simbiose vang spesifik, yaitu dengan satn jenis bakien
willaupun Xenorhabdus spp, dan Phororfiabdus spp. dapat berasosias lebih dari
sam jenis NEP. Kedua NEP tersebit mampu menvimpan 0 250 sel bakten

simbion di bagian atas insestine (Sulistvanto ef af., 1995)

. - L
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Gejala Inang (igjala inang yang ferserang S carpocapsae yaitu dianda
denpan perubahan wama fubuh larva menjadi cokelar karamel dan menjadi
lembek Hal ini disebabkan simbiose mutualisme antara 8. carpocapsee dengan
Dbakter simbionnya vaitu Yeaorfibadus spp. vang menghasilkan toksin, Sedanghan
patla Heterarhabditis spp. dengan Photorhabdus spp. mengakibatkan perubahan
warna menjidi merah muda sampat tus (Sulistyanio, 20007,

NEF mempunyai peran untuk mendukung terbadap penpendalian havati,
karena mempuesval spektnom mang svang cukup luas (Klein, 1990), sepert
N, carpocapsae mampu menginfeks: 250 spesies serampym dart 75 fanmuli dalam
Il oorda (Poinar. 197%), keuntunpean yang diperolel dan KEP ou adalah tidak
berbahayva tethadap orgamsme  bukan  sasaran seperti musub alami, hewun
berdarah panas, mamesia dan lingkungan § Subistyanto dan Harahap, 2003}

14 Indonesia telah dinji cobakan dalam skala laboratonom, semi lapang
(Cireen 1lousel dan lapang, bak pada tanaman perkebunan maupun horttkultrs
(Sulistyante. 20071 Sulistyamto (1994} melaporkan bahwa berdasarkan  wji
labaratorium KEDP Stedrerremea spp. isolat lokal dapat menyebabkan angha
mortalitas yang cukup finggi, vaitu pada larva /. splostella mencapen 68 persen
dan (! bmeralis 77 persen dalam 48 jam setelah aplikasi, denpan konsentrast

100 1Ts/m] dan dalam skala lapang mengmmakan dosis 0.3 _i,uLa.-'m"‘.

2,44 Karakteristik Bakteri Simbion Xenorhabdus spp.

Nematoda entomoepatagen bersimbiosis mutuahisme dengan bakiert dari
famili Enterobactenacea (L homas dan Poinar, 1966 delam Boemare ef al., 1993),
Bakteri yang berhasil disdentifikasi yaitu dart spesies Neworhabdus beddingii,
X, poinaris, X nemotophiiys dan Photorhabdus luminescens (Woording dan kaya,
19887, Antara bakter simbion denpan nematoda entomopatogen terdapal inleraks
khusus. Seperti & carpocapsae demman X rementophilus hanya dapat bersimbiose
pada fase NEP juvenil infektitf. 5 carpocapsee dapat dibiakkan secara w vitro
tanpa bakteri simbionmva (kultur media axenic), tetapi hal im tdak berhasil pada
Heterorhahditis spp., karena perkembangan nematoda ini sangal 1ergantung pada

metabolisme bakten simbicnmva (Loanao e of | 1993,
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Mekanisme Kerja. Proses kematian serangga berwal dan pelepasan
hakteri simbion oleh nematoda dalam haemalimpd screlab nematoda masuk
kedalam tubuh serangga, yaitu melalui lubang alami seperti mulut, anus, spirkel
atan menambus langsung kutikuls seranppa. DI dalam mbuh seranpes bakten
bereproduksi dan menghasitkan kondisi yang sesuai untuk perumbuban dan
perkembangan nemaloda, Nematoda memakan scl bakten dan ganisgan inangnya
{Chlers, T4,

SMenorol Boemare ef ol (1993} baktenn simbien nematoda entoimopatogen
selalu. membunuh mang  dengan memprodukst  toksin sccara sepficemic,
Toksin vang diproduksi oleh bakteri yang bersimbion dengan NTP pada [ntektif
Juvenil (1)} merupakan hal terpenting pada proses patogenik nematoda (Simaes,
|94}, Nerorliahdus spp. dan Plholarhabcdes fumenescens merupakan bakten gram
nepatil, anagrol fakultatif dan berbentuk hatang denpan lapela vang penmk
(Boemare ¢f wl, 19%6), Patoscnisitas dan virnlensi bakleri N memarophilus
terhadap scrangga hama mempunyai civi-cin spesifik. Menurot Akburst dan
Boemare (1990) bahwa bakternt Xenorhabdus spp. mempunyisi patapenisitas vang
lingai saat diaplikasikan pada hoemocoe! larva Galleria mellonela dengan
LDy nva kurane dari 50 sel.

Tslad WEP-bakieri kompleks dapat mempengarubn mifckiovitas  dan
vimlensinya ferhadap bama sasaran, Perbedaan invasion rate L dalam haemocoel
pada waktu tertentu akan mengeluarkan bakieri dan akhimya virulens: bakten
simbion dipengambi oleh kecepatan mmbuh bakten dun aklivilas ensyin
proteotitik (Clazer ef af, 1990, Sulistyanto {1998) melaporkan hahwa viralensi
vang spesifik dan nematoda estomopatogen-bakiert kompleks pada scrangga
Lama ditentukan dua faktor yaitu faktor molckuler (eriomoieksing dan sislem

ketahanan mamgnva.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e —

[ | (TR ‘Jm

4.1 Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan percebaan pertanaman kubis di dataran
tingg Broma, desa Nngadisan, Sukapura, Probolingge, Jawa Lmur (dengan
ketinpgian tempal sekitar 2300 m dpl) dalam bulan Janear sampal bafan
April 2003 dan di laboratoriom Perlindungan Tanaman, jurusan Hama dan

Penyakit l'vmbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat

Hahan vang dipunakan adalah air bersih, beberaps macam agons hayati
{bakteri emtomopatogen Baciflus thiringiensis var Rnislaci {Thuricide” HFY,
NEPR Sieinersem corpocopsae (AL stvain); Bakteri simbion Xenorfuafdus spp.
izolat Puju,  Reasveria  bassiana isolat Lepidopte b, insektisida  sintefik
profenotos SO0 U.'_fuautmnk" SO0 EC) dan Werting ageal { -'\QTiF.[II:J{.J X
Pupuk Uren , SP 36, dan benih kubis varietas Grand Coronel. Untuk bakten
simbion Nerorhabdus spp. isolat Pujon dan KEP 8 carpocapsee (AL Strain)
merupakan (hasil pembiakan massal laboratorium Penpendalian [ayat junsssn
[Tama dan Penvakit Tumbuhan Falultas Pertanian Universitas Jember,

Alat vang digunakan adalah tangll sprever ukuran 14 liter, alat tulis,
lembar pengamatan, jaring scrangga, plastik, gelas agqua, petridis, erlenmeyer.
timba plastik, ajir. papan nama untik plot-plot perlakuan, kuas ke, kain kasa,
kertas label dan karer gelang,

3.3 Metode Percobaan

Penelitian inl dilakukan denpan menggunskan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terdiri atas enam perlakuan dan  empat ulangan, sedangkan
perlakuannya terdin dan -

PO - Konirel (tanpa perlakoan)

PT  : Perlakuan Bacillus thuringiensis var, Krustacr { Thuneide™ HP) +

welting agent (Kst. 0.25mlT), ds. 1p/L
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Gambar 3. Bahim |_‘|:_u'|_a'|11|_ yang digunakan yaite - a) Tﬂl R|'I!"'.'.‘-'|' .:.- '.."l.':l ume

T

- Perakuan NEP {(Sietnernema carpocapsae (ALL Sirain)

wetting aeenr), Kst. 0.3 juta 117 M

 Perlakuan Bakier simbion Xenorhobdus spp. (1solat Pujon) <

weltine agendl, Kst. 1 juta sellin®

- Perlakuan Becruveria hassiana - werting agens, Kst, 0,75 ml1L

- Perlakuan Inscktisida berbahan aktit’ {B.a.} Profenofos SNl

{Curacron™ 500 EC) + weting agens). Kst, 0,5mlL,

L T
)

g

14 Luer, by Biakan massal MEP (8 corpecopsae (AL Stoin) media Spon,
ol Balteri simbdon Senorafadis (Tsolal Pujon]; d) 8 dheeingiensis var. Krstaks
(Thuriesde™ HPY, e} 8 havsicne {1aolst Lepidoptere), ) Inscktisida sintetik
profencfos S00w'L (Cursmen®™ 300 BCY, w) Wenting agent [ﬁ._gfmlmki]

- 3.4 Pelaksanaan Penelitian

Menvigpkan lahan scluas + 850 m° dan dilakukan pengolalan tanah

bagian 7o Sodl. Ploting lahan dengan ukuran plot perlakuan 6 x 5 m* = 30 m*

(100 tan./plat) terdin dan enam plot (per perlakavan) dan empat blok. Jarak antar

blok | m, jarak antar plot 1 m dengan jumlah (olal plot 24 pelak, Penanaman bl

kubis dilakuan pada-bulan Desember 2002 dengan jarak tanam G0 x 50 cm

Pemeliharaan tanaman meliputi @ pemupukan, penyiangan gulma, penggemburzm

tanal dan pemlnuabunan, denah laban percobaan dapat dilihat pada Lampiran 1.
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3.5 Aplikasi Insekfisida

Aplikasi inscktisida dilukukan setelah  pengamatan: populas hama dan
pengamatan musuh alami (parasioid) dengan interval penyemprotan scmingg
sekall, menggunakan sprever pungpong senuotomats ukursn 14 lier dengan

1 ]
volume penyemprotan rata-rata 10 17120m"

J.0 Mengamatan

Pengamatan populasi hama kobis dilakukan pada sepulub tanaman samped
vimg lelah ditentukan secara acak sistematis (15~ shape) pada setiap plot.
Unuk pengamatan awal  dilakukan pada wmur 14 FST, sekaligus untuk
menetapkan aplikasi imsckusida vang pertami dan divlang setiap minggu sckali
Hasil data kemudian dyumlahkan dan divata-rds berdasarkan perlakuannya
maging-masnge dan dikelompoekkan per- 1151

I"engamatan musuh alarm (parasiloid) dilakukan dengan mengambil larva
Pooylondetla atau © deroralis dan tanaman kubis vang paling pinggir pada setiap
plot perlakuan. Kemudian diberi pakan alami (daun kubis) dan luar perlakuan
kemudian dipelihara di laboraronium dalam gelas plastik sampai keluar imago
hama dan imago parasiioid hama, kemudian dudentifikasi dan dillung timgkal

parasitasinya dengan menppunakan mmus (Done dkk., 1998):

L%
| — X1 e
0
Keterangan - P : persentase larvi yang erparasil (%)
ZX s jumiah larva P xplastella dan ©. binosalis yang lerparasit

fjumluh imaern parasiond yvang mumeul )
Y SJumlah larva Poawlosiella dan O finotalis vanp diamati.
3.7 Pengpolahan Data
Data hasil pengamatan ditransformasi dengan (x4’ untuk populasi

= i i P ) - - .
hama dan ditranstormasi dengan arcsin {x) " untuk tingkat parasilasi, kemudian

di analisis denpan menggunakan sidik rapam RAK. jika lerdapal dalas vang
herbeda nyvata dilanjutkan denpan uji DMRT tarat’ 5 %o,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 hesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan pembahasan malka daprat diambil

heberapa kesimpulan sebagai berikut -

| Agens hayati yang diaplikasikan mampu menekan (menpendalikan populasi
hama # xwlosiedlu Qi Tapang dengan tingkal penckanan populasi (F7) 61,01
(PNp 48,307 (PB) 3650 dan (PX) 3330 persen, jika dibandingkan dengan
kontbral,

2. Agens hayatl vang diaplikasikan tidak berpengaruh neatif terhadap musuh alami
(perasitoid) dengan tinghkat parasitasi anfara 39 - 48 persen, jika dibandinzkan
dengan perlakuan mscktisida sintelik Profenofos denpan fimpkat parasitas 27,54

=it

—_d

Parasitond  vang  lendentifikasi dari Bromo yain 7). semiclonsum Hellen
(Hymenoptera; lchneumonidac) pada larva P xifostella; B argemeopelosis
(Cameron) (Hymenoptera; lehnewnonidae) dan lalal Sturmia sp. { Diptlern

Fachinidae) pada larva C Sinealis

3.2 Raran

L. Aplikasi agens hayvan sebaiknya dilakukan pada wakiu sore hari selelah pukul

1300 (untuk menghindan smar UV atau jika tidak turun hoyjan.

ol

Penppunaan agens hayati uniuk pengendalian hama kobis dapat dipertimbangkan
dilapang, karena dapat menckan populasi hama kulis, lebih aman terhadap
musul alami, ramah lingkungan dan kompatibel dengan pengendalian Lainnya
disesuakan dengan konsep PHT.
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Lampiran 1,

DENAH PERCOBAAN APLIKASIL INSEKTISIDA KIMIAWI DAN HAYATI
PADA PERTANAMAN KUBIS DI DATARAN TINGGI BROMO

I Nasrigraan 1 Litangan 2 Ulangan 3 [Tanpan 4
o m
#1
[ (i} IM¥2 ’N3 Px4
Tanaman ik ~ | o
* Tm
PH \ PX2 PR3 14|
|
X1 | L oPN2 T |  PP4
&/ 1 HEPES ok L S I
TR [ |
Pl Pr2 REX g
= e
[ = = —| |7_ i
Pl PR2 Po3 | PEA
|
PN Lo | Px3 PO
- - a1 ;o Y oy
Keleranigan =
2] = bmiirol (Lanpa perlakoan i
o = Perlabsm Insektizida Becillus thuringiensts b Ronstaki {Thuricide HIY)
"M : Perladowan Insekiizsida WEF (Sreinernema carpecapsas (Al Strain))

PXx 1 Perlnkon Insektisids Vemorabdus spp. 1solat Pujon e
FP 1 Perfnkunn Insekiisida B Profesolos 500 g1 (Curacron 500 EC)
It 3 Perbpbonmen Dnsekiisila Beon verde bassfora [solat Lepidopiera

Jurnk Timam &b = Sk l'rll:

Ukuran Plot 6 x 5 m® { 3 o} yang derdici aias WHE tinaiman keebis, diaobil 10 tananias sebaga
unilt sampel yang ditewiuban secara acak sistemafis (12 shape),

Jarak Aninr Ulamgenn 1w, Jomk Anlar Perfaboan 1o, Jumlah Plot 24 Petake

Lasas 1 avhans BSA mz,
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14

Lampiran 2. Analisa Ragam Dinamika Populasi . xplostelfu pada Pengamatan

Hari ke-14 TIST

Daia Asli
Tars:
Perlakuan L - ——— Jumlah Fata-rata
I . 3 q =
[k 0 i 6 0 [2.00 200
P v | 2 i) | 5.000) £ ¥
e ik i K [ 4 1) p.an
P i 4 i I [EREE 350
I'E P 2 il 0 4. 00 1001
PP ; ! B 170000 ) 23
Jumlak (PR T804 [ 1.0 N G 175
Ruti-1ata A .00 i.H3 547
Deata ditcansCormasikan (x+0.5)"
Perlekum il ——  Jumleh Rata-rard
| ?
Frl 0.7l 285 155 0.7 8.3 |52
I 158 ]2 | 58 .24 T3 [ 91
Fi- (3. 71 2l .71 Fre 24 [ 0
X BB O Tl 3.24 a7k f.59
BT 1.54 |58 R | L35 114
P | .58 | | 87 EhiiE) BOY 20z
i i ! | 2 L
Jumnlzh 6.86 10,82 5,12 11,99 3780 ik
Rala-rata 1.14 | .20 155 200 '
Anova ditransformasikan (x:HL5)'"
Sudik Jumlah Kuadrat o TF-Talel
dl Fehimng _
Kerapaman Fouadrat Tengah 5% 1%
LIlangan 3 2 800 0,933 1.114% 1287 5417
Periakuan 5 3091 0alE 0.738" 2401 4,536
Cralat 15 12.564 1,838
Tolal 23 L8454 KK ;58 10%:
kelerangan =+ . Berheda sanpat nyata

&

: Herbeda nyvara
ns : Berbeda tidak nyala
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Lampiran 3. Analisa ragam Dinamika Populasi & xpfosteffa pada pengamatan
Hari ke-21 H5T

[ata Ashi

Lilangan

| ] T -
POl 1600 900 1000 1300 ARD 12 0
PE 13.00 1600 900  13.00 51.00 12.75
P 1500 1200 2400 1500 . 0 1650
X 700 1000 16.00 L0 4700 11,75
IH 1400 1480 1200 i 522 1) 15,50
e 1500 B00 1400 800 45,1000 12 00

rumlah SAUY OW.0U  BRO0 BIOO

Rata-rata 1525 GEEeh STdE it

Perlakuan Tunlih Eata-rata

P L2
—:

I =
s

32T 13.42

Data ditransformasikan {2405~

Lllanpean ;
Fertak e - = Jumilah Hata-rata
s 4 4
[* ) £.006 308 EREL] 167 400 ]
11 30T G I 2 AUE 30T 14.49 a2

P 3.94 154 4,55 394 [ 36 4 (1%
Px 174 334 4.0 3l 1383 346
PB 3581 18| .54 4,54 15 8% 38

PP 430 292 381 132 1394 349
Tumnfah 2252 2064 2268 275

HH.5% A.60

Rara-ratz 308 344 e 3.79

Anova ditransformasikan (x+0.5)"

Suchk Jumlal Enadr I-Tahel
- dh _— R = F-liitamg L

Kerapamarn Kol rat T::ng_:Lh 5% 144

UNamypran 3 .50 0.16% 0:511™ 3287 5417
IPerlakuan B | 478 0,296 DRGL™ 2901 4556
Galat 15 4474 0352

Tolal 3 6959 KK : 15.60%
keterangan =* Berheda sangal nyata

* Berbeda nyata

ns Berbeda ndak oyata
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Lampiran 4. Analisa rapam Dinamika Populasi £ xdestella pada pengamatan
Hari ke-25 HST

[rata Asli

Perlakuan

PO
PT
"
o
|*5

¥ 7
1L

Jurlah
Faln-raia

LNangaEn

| 2 3
14 2 [0}

u 3 il
14 5 .

5 3 i7
0 13 &
e .
AR 00 3100 52.00

RN

N

B.07

I3ata ditranslormasikan (x=1),5)"

———ials

T LA RS
|:'I,,' b AT |

LS
I:" I
o
s
T
PP

Jumlah

Fata-rata

|
4.06
.71
38
|
L
115

[ lanean

&

Ly S

~F Ind —
B-okad, ©

o av
.38
T

212

14,57

239

12.65

227

Anove ditranstermasikan [}:H'I.F-]”"

ik

3.24
4.30
418
T
122
16,21
2,70

, Jumlalh  Rata-rata
13 41.00 25
( 500 1.25
13 00 12.50
5 3100 7.75
| £ 25100 h7S
. | 200 EREE
AG00
‘o =R 25
W17
| Jumbah  Keta-rata
F6T 1256 5,04
7l 447 -2
147 i4.13 353
o I 55 T
406 it T
a8 - AT 1.82

6027

Tuwrnlah

Hua&rat

Tengah

T'-Tabwel

F-hfung

=4

5%

1%

1.204

1243

0.220™
2.634™

F eraganan i bouadrat
Ulangan 3 0792
Perlakuan 5 15,835
Cialar I3 18,058
Total 23 34.665
Reterangan =+ - Berheda sanpat nyvata

E]

s

: Berbeda nvata
: Berbeda tidak nyata

3287
24801

5417
4 556

KK : 43.67%
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Lampiran 5. Analisa ragam Dinamika Populasi P xplestella pada pengamatan
Harike-33HST

Data Asli Pengiamatian

[RIE T HH

Perlakim Jumlah Fata-ratz
I 4 A HE ___' - .

[ |4 0 e A IR G0 LT

2T 0 5 9 1 [ & Gl 4 .00

P 12 12 3 13 4200 14510

[* X i 4 12 I a4 100 H.an

PH H s 12 L 5500 B%

PP [ 0 7 b RN AN
Fumlah 3200 37000 4500 AT 174,11} T.25
Baa-rala a7 BT RO &7
Prata ditransformasiban (a5

Tlapos
Perlakuanm sk Imlizh Fata-rata
I 2] 3 4

P 43 308 293 | =R |1 545 300

R | w71 230 RS L2 750 1.8%9

Ph 3.54 354 2.35 347 | 53,05 327

" 3.34 2.13 3.54 234 L4 204

FH 207 el 354 ER L F2.08 302

P 1223 0.7 1.54 235 IR .57
Jumlal 16,335 14.55 1704 14,006

e ’ i 62.54 2.61
Rata-1al i 2473 B3 244
Anova ditransformasikan {;+H.5_‘_!m A\ )
Sidik Jumiah Kuadrar i F-Tahel
db F-hitung -
Eoerasaran Eumilrat Tr;nﬂgh SN 04 [9%
Llanzan 3 .74 [n.240 031 3287 5417
Merlakuan 3 0518 2 0ed 2.582™ 2,501 4 556
{(Falat 15 11. %89 0.799
Total 23 23033 KK : 34, 31%
Keteramyan ** : Berbeda sangal nyaly

* : Berbeda nyata
ns - Berbeda tidak novata
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Lampiran 6. Analisa ragam Dinamika Populasi £ apfeseelfa pada Penpamatan
Hari ke42118T

ata Asli Pengamatan

Lareran

Perlakuan Jumlah [tata-rals
I z 3 4
PO i i i i P00 350
PT | 1 | 4 400 =28
i il ; 3 2 14010 330
it 2 I i ) 25 4] 25
I*H 4 5 2 o 21 G 515
Fr | | | 4 T | 75
Jumlali ]:J.TJTJ .?i..[.-[il i !.'.".'J 34 Dy 0400 101
Fara-rate | .57 8T 7 |':-'._' 307
Dty ditransformasikan (x=1,5"" =
[ e an
Herlakvan —— e Turmlah Huly-rala
3 1 |
PE) 07| IRE 155 135 7.39 | 85
[¥] 22 1.7 1.22 21z 44 [0}
P | &R 274 | &7 1.54 T [.94
P .58 F.a4q 271 308 [01, 70 270
FH 21 235 1.54 304 Q.33 2.533
b 22 122 123 22 5380 1.45
Jumlah a4 1432 1022 4,54 47.53 foa
Rata-rala 141 239 170 242 ‘
Anova ditransformasikan {x+0.5)"" :
Sidik Jumlah Fouadra “laha
- (T wadra Eififinie F-Tahal
Kerararmun Kusdrar Tenpah 5% I %a
Lllangan 3 4 604 1.535 772977 3287 5417
Perlalknan 5 4315 0803 4.347" 2 45010 4.556
Cralat I3 2978 0, |5 -—
Tuxtal 23 11.857 KK :22.50%

Kelerngan — #* - Berhods sANEAt nyvata
*  Berheda nvata
ns : Berbeda vdak nvata
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Lampiran 7. Analisa ragam Dinamika Populasi £ xylostelia pada pengamatan
Hari ke<% IIST

Frata Asli

1langan

Merakuan Ee— —_ Jumlah Rara-rata
| . 3 4
[ A0 8Om0 | R b A0 & 50
| .00 ERL 5.1 200 17 Ak 423
M 5.0 g 0 [ .0 [E1.0d RN 7.510)

P 5,00 200 | R oG 4 (I 29400 T.29

RE] 4 00 [0 12.00 | 200 43 00 141,78

PP 200 4.0 | [ LR i 250
Jurmdal 26, 00 5.0 5204 E R

15506 1
Bt -Talis 423 631 BAT 63D

Data ditransformasiion (xHIL5) iy

Lilmean N
Perialuzan — " —_ Jarmilah Aala-rala
| 2 3 |
PO 535 282 235 292 1952 163
PT 235 T 135 [ &8 B2 Fla
Fis b b ]2 335 324 1174 R
P T35 .58 4.30 107 [ {35 154
FE ¥l igd 3.5 134 1313 3.28
PR [.58 Fu 1.22 E.87 680 1.70

Jusrmalady 13.08 15432 §17.14 15 26

ol.51 2.52
Hata-rala ] 2.30 T 8a 35

Anova ditransformasikan (x+0.5)""
Sidik Jumlah  Kuadrat FTabel

il F-hitung
Keragaman Fuadrat  [engah 5% 1%

I Mangan 3 1.379 R LA 0g9a1"™ 3.287 5417
Perlakian 5 5879 1.i76 24605 2901 4 356
Galat 15 7.170 0478

Total 23 14.427 KK :27.42%

Keterangan =+ : Berboeda sangat nvata -
¥ - Berbeda nivata
ns : Berbeda tidak nyiaca
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Lampiran 8. Analisa ragam Dinamika Populasi £, xplestella pada pengamatan

Hari ke-56 HST

[t Asli

Pealaksi : Id-l_m

40 :
FE 3

P ] 7 i
Fx 7
s 4 , Y

2
1 — O b2

1 4=
u

e

N
I

Juimiiah EIRRALY R ALY RIEMEY
R ata-rata 5 06 517 G

T

ERA]

467

Lt alitransTormasihan f'-:-HL:'*T-'ll"1

Jumlal

d.un
[ 7.0
.00
A0
2400

[4 {0

¥ Eata-rata

B2
423
400
il
500

% 50

9

12500

! 521

I*eriakuan bl il Tnlih Fata-raa
I i 5 i
F 3.54 293 I 3. 24 11.31 R
[Tl 1.47 [ &2 3.0H 18 [ B T
P L 2.7 255 1.3 By 2417
[*X 2.74 g i i 1 a5 L3 P I
PH 2.55 pig ERAL 1.25 ERe ] 244
PI | AT L 212 i T8k 195
X ’ ; < 08 10
Jumlah 13.14 1386 130 [ $5.30 3 30
E:—uel-m!j'. 219 231 25 230

Anvova ditransformasikan (x+0.5) s
sidik db Jumlah
_F{m-ﬁgmnun Fouadrad

kuadrat
Tengah

F-hinmg

CFTabel
L ] I.:_r'n_

Lliangan 3 0401 {134
Perlakuan | (368

2541

Keterangim  *+ - Rerheda sangal nvila
® . Berbeda nyata

ns : Berbeda tidak nyvata

0.424

0.316"
1.341%

<0
5417
£556

32487
2901

Ik @ I8.25%
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56

Lampiran 9. Analisa ragam Dinamika Populasi P xplostelfa pada pengamatan

Mari ke-63 HST

Pt Asli

1. anen }
Peslakuan 2 = Jumlah Rata-rata
| 2 ! 4
I [ [3 5 A4 SR Q0 [ =0
PT 3 f 5 I3 a0 i 501
Fi i T 5 2 G5 00 133
PX 7 o h L5 349400 I
i ] b 14 e L LIERED 16,23
e 1 4 3 - D 250
Junitah 3_1 AEH 3200 0 91 .!'Ji'J RS I 14300 P13
Rata-rata il o) 267 83 9. 83 '
Drata ditransformasikan {x+01.5"
. L langan
Perlakuan — = Jumiah Rars-rata
I a 3 4
2] | 27 167 L35 G 3R 3,33 73R
1 1.54 Z50 F:35 ing 10,13 e
Fah 367 3 235 4353 [3 24 337
P 2 T 308 Iaz 35 12.47 317
PR 292 3R 3Rl 543 | 5 54 300
PP .71 1.87 L 1.87 .57 1.04
Jumlak 12.84 T 1588 23,73
& 4 ; 7217 3.01
Fata-ras 21 LH% A4S 4.29
Anova ditransformusikan {1+{I.5}]"3 .
Sudik Inimiah Kauadrar F-Tahel

Feragarman Fousedrar

Tengah

Ulangzn 3
Parlzkuan s
Galat 15

15.144

13.262
0.567

5048
2652
0.638

F-hituwng—
L] e
T‘!':!-"u J.':.'-'"'l.:-

79157
4 159"

3287
2901

5417
4.356

Tolal 23

Relermgan  ** erbedy samnaz Tvata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nvata

37.973

KK : 26.56%
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Lampiran I, Analisa ragam Dinamika Populasi £ .Eﬂn.ﬂeﬂ:: pada pensamatan
Hari ke-70 HST

Mhata Asli

IPertakuan

PO
Gt
M
Px
b B
M
Jinnlah

Fata-raca

Ulanaan
L Jumlalh Rala-rata

= = : 5

74 23 10 35 Gual 2475

3 = | 1 | 3{K) 3.25

3 12 19 ) 82,00 0 56

> 40,00 101010

12 15 '8 21 70,00 17.50

1 r 7 a T 0 b.75
g600 G000 7100 &400 _

: 311.0H) 12.96

1443

L L

Dara ditransformasikan (x10.5;"7

Perlaknszn

T7l- -
K daETHLFEET]

Tuenlah

PO 534 5403 ! il I'.l-"_l? ¥ 0l

FT AN IA3 e ) | .58 e 1 IEY

P~ 541 .54 442 54 L 5,00 I 52

ol B ERr | I 44 S b2 46 270 1

I'E 354 +.42 +.300 =.0d LGEY 4.22

¢ 5T | 5K I.58 FI 574 [.44
Jumilah 21,44 19.a7 1o 40 19584 8035 335
Mata-raia T 324 ol e
Anova ditransformasilan (x+0.5)""

Hidik Jumlah Fouadrat ) [F-Tahe!
dlh F-Triturge
Keragsmsan Kuadrat fenpah 5% 1%

Ulangan - 0424 0.141 0. 181™ 3287 5417
Perlakuan i 41978 8300 10,844 2901 4.556
Cialal 15 11.6813 077
Toral 23 34.018 KK ; 26.28%
hetcrangan =+ - Herheda sangat nvata

ns

: Berboeda novata
: Berleda tidak nvata
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Lampiran 11, Analisa ragam Dinamika Populasi £ xyfestelfa pada pengamatan

Hari ke-77 HST

[hata Asli

» Lilangan
[*eriakusn -

P 63 37 13
I*] G 7 1

i 32 27 52
RN 2iy 13 43
P 7 a9 4]
PP | 5 1
Jumlaly [ 5500 e 00 13400
[Late-rats 25 R [W 67 AEHT

Jumlah Fara-rata
67 17000 4250
| TR 10 4.50
44 1100 4TS
L a2 230
(PK Las 00 3874

[ T 0l 1.73
THG 00

3180

LR 1354

Daga ditranstorneasikan {x T

[largran

Pestakuan —w . E
|26} 767 524 357
PT 2o L 252
ol 1 725 3.24 T.25
F 518 3.67 G el
Pl 274 G2 0.4
PP | iy A 122

Temdah

2688 25853 2730
Rara-rata .45 4245 4.55

i Durmiah Bata-rana
522 &5l 6,28
T2l Ba3 210
.36 26,10 3,30
124 |5 68 440
528 33,74 5,94

71 550 1.35

1774 4.44

Anova ditransformasikan (xHl, ..""-}t"3
Fumlalh  Kuadrat

F-Tabel

db Fhitumg——— ;
kLeragaman Kuadrat  ‘l'engah 5% %4
langan 3 0,551 0,184 {.065™ 3287 5417
Perakuan 5 0341 19668 6948 2,501 4,556
Gala 15 42.462 2,831 )
Taral 23 41,354 KK : 37.45%

katerangan =+ - ferbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata
ns ; Berbeda tidak nvata
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Lampiran 12. Analisa ragam Dinamika Populasi P xplestella pada Pengamatan
ari ke-84 HST

Datrash,

Perlakin Ulamgan Jumlah Kata-rard
. i 3 4
[*C] Z 34 33 17 R 225
'l 13 0 o 3 21.00 5.25
FH 2 [ (3 Y, 33,00 B.25
PX 35 Ll I 15 T30 RN
’B i} & |3 22 55000 13. 75
PP v 7 00 16,00 4.0
I aly il B2 AHY 1.0 000 T 00
Tl nd.d Ii g 307,00 |7.54
Fati-rila (B §3.67 i Y R
e ditransformasikan (s [!.5]'_'.'1'_
Lisrasrar
Perlekuan —— k' Jumlah Fats-raly
I 2 3
Fia 4,684 3.7 i) 418 P L s
2 3,67 Lot 0.71 292 200 20
P 1.38 4,064 ZAA R 127 2.82
PX T9 339 3,24 4.30 16.72 4.18
B ZES 15l 3.067 .74 [4.78 269
e 3, R A . 151
213 2AR 1667 | S
Jumlzh 2l ) 5 TH. 40 337
Rata-rala 3.53 343 T8 3a%
Anova ditransformasikan {xH0L.5)" b
idik Juinlat Kuadrat -1abal
s db i e ; F-hitung
Keragaman Kuadrat lengah R | %
Ulangan 3 2101 0.700 0.485™ 1287 5417
Perlakun 5 33,525 6,705 46417 2.901 4.556
Galal 15 3167 1445
Total 23 57.297 KK : 36.75%

bicterangan =+ . Berheda sangal nyata
* . Berbeda nyvata
ns - Berheda Gdak myata
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Lampiran. 13, Analisa ragam Parasitasi pada P, xestefla pada pengamatan
Mari ke- 21 HST (%)
Data Peagamatan

FPeriakuaan aiit o Jumlah Iata-rata
1 2 3 4
Py 33.53 LIRLE 06 07 R 226.67 30.67
FT a6.a7 IR Y 5000 {00 240,67 167
M 37,14 i 67 500 10000 298 K] T4.70
Fx IR 7178 H0.00 37.14 ZER a7 TiAR
PH s 6T 33.23 300,01 [ERIERALN A0 G750
PE AR 106080 g0 0 G567 2494647 7417
Jumlzah ATH 8] 41778 ATILRTY 44048 a4 4% 03
Batla-rala G135 69630 A l_.':‘ii"' Ta413
s ditransformasikan .-1|L_!_-|:'.f~“i|| _l?n'.ll.'.E
Ll es
"eriakuen ——— ol Jumlzh Hate-rata
I 2 4 4
) 35202 FOT4E 0 B3R SR 1G5, 50R 45877
I¥1 84738 6adis A5 00400 A4S 000 208.173 32043
Pl 45105 54.738  al4HMy  BB.R30 A5 K/ £3 168
Px phoon  alelt a34a3s 49105 233 4146 FEA04
Fi 54738 33202 45000 BB I3 5E 33.058
P 63.435 B88.330 45000 54738 252005 63.00%
Jumilah 7 155 303 3R]

| 3666 56,942
Eala-rala 52 B30 59152 SR195. 63540

Anova ditransformasikan Arcsin (x)"”

Sidik ah Jumlah  Kuadrat Fehituie F-Tabul
_ Keragaman Ruadral  Tenpgah 5% 1%4
Ulangan 3 324708 174 %03 0,708™ 3287 5417
Perlakuan 3 673025 134603 0 542" 2901 4.356
Cialat 15 3722900 248197
Total 23 4920693 KK :27.67%
Kelermngan ** . Berbeda sanpat myvata

* : Berbeda nyata
ns ; Berbeda tidak nyata
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Lampiran. 14, Analisa ragam Parasitasi pada /% xplfosrelli pada pengamatan

Hari ke- 28 HST (%)
Fhaty Fuug,n__ummn

L'Iﬂngia_n

] 2

Pk

3

P [ G0 20 fal) 00} AUREY

bl | f6 67 RO 3333
P K333 TS50 i 67
e T 4371 000

'E 0 67 T3 00 RO

4
G 157
3333
75,00
10400
B 00

Jumiah K

286 67

213.33
BTN
R LY

3 eT

ila-rata

TIeT
53 30
T3.00
S i
7547

il

PP Wi G0 00 7500 a7 2R0.0T TL67
Turmial 47167 43577 39504 A26.67 T 204
Monta-Titls THG] 7202 G583 7111 =

Lot clitrans formrasidoan Apcsin Z-IIE

Perlakuan —— e
| ¥ 5

Pl S8 550 L S.Tak

PT 34,738 3,405 35203

P™ 65,903 b I 54 758

PXx £ 0 a7, 7RG 63,435

re 24 738 (SR Bha 435

PP {:-3--43;'1 S0 TRE B
Jumlzhk IBT.6A3 352701 327038

Fata-rata 64,607  SBTYS 54606

Jumbah Rala-rara

54,758
B ol
SR
BE B30
(3435

FR0.105

GOuLy

57,840

SAS TS
s S

185.697
240,040
280 (154
#1008

232,043
1428147

61 276
47074
G 160
0014
60,4002

58011

54500

. H . L2
Anova ditransformasikan Aresin (x]

Sk i Jumlah
Feragamen Kuadrat
1Nanzan 3 304 786

Perlakuan 5 1076.314
(Falal 15 20245340

Kuadrar
Tengah

F-himng—

5%

101.595

215263
134995

Tenal 23 3406025

keterangan =t . Berbeda sanzaet nvata
* : Berbeda nyals
ns : Berbeda tidak ovata

b

=-1

(]

A

o

nh

Ll

+ 3287

=
b

2901

F-Talwe!

1%
5417

4.556

Kﬁ:

19.53"%
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Lampiran, 15. Analisa ragam Parasitasi pada P, xplostelia pada pengamatan

Harl ke 35 ST 1)

Davfa Pengamatan

Perlakuan il fumlah  Bata-rata
| 2 3 1
PO T5.00 37.50 37.50 2500 | 75 (1} 4373
Fi- TR 14249 AR .0 P, 25 ity
i 43 50 50400 3750 Gl M 1530 4755
FXx i1 00 R 3000 B B9 iR EY Te2
FBE SRR R A CEREH 28.37 P2E.50 3214
' wih L 3533 3667 26,67 14647 2G0T
Jumlah 301AY 4845 1950 22R03 07377 .24
Ratla-raa S0:90 44t 3Bs0 w9
Nuta ditransformasikan Aresin fxy'?
. |ilansmn _
Perlakvan — = —  Jumilabh  Kata-rata
1 2 gl
P EL”.-m.- A7. 7401 1770 A 000 a5 532 41.381
M 1174} LSS [ A7 [ 170 PR L G430
Fiv 401,873 5. 3761 A0 T0R 174,425 43,606
BE.BI0 03435 43,000 TO.A30 267 155 Go.94%
Fo 35262 35 261 35.262 L 138,098 3d. 524
PP 45000 35362 37267 31093 14BA32 37136
al A P e 2 S . T o N i
i k! 920.183  38.341
Ratia-rala 45,195 39,522 Aza70 B ca
:g#_;un.wa ditransformasikan Arcsin (x)"°
Sidik b Jumlah Bouadrat Eidiimne F-Tabed .
~ Keragaman Kouadrar Tengakh 5% 1%
Ulangan 3 543237 | 80,746 1.830" 3287 3417
Perlakuian 5 TE58.5%7 1511.719 153107 2901 d 556
Cralat 15 1481.121 G8. 741
Total 23 9581954 B :25.93%,
Feteranzan **+  Berbeda sangar nyara
¥ - Berbeda myata
ns ; Berbeda tidak mvata
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Lampiran. [6. Analisa ragam Parasitasi pada F. xplestelle pada pengamatan
Hari ke- 42 HSY (94}
Data Asli Pengamatan

[*criakuam kit —  Jumlzh HLata-rata
II _:‘ j = , —
]'f..J [EHERLE A0 .00 00 [ 7000 42 50
P R [RAERRIN 2857 EAARALE 2TR.5T ov. .04
Pl B0 a0 500 3754 AR, 20750 (17, 55
PX AR .0l 2,00 12,50 11250 2813
PI3 (ERATN 004 A s2.00 | 108 27,50
[ 20400 bamn EHHRE 2000 DGt 24.17
Jumitah 230 00 246 487 [ 26007 3123150 108574 4514
Hara-rara 55,00 41.11 2101 5542
Data dirransformasikan Arcsin (x)'”
Ferlaknzn | 5 Ui _ Jumsban  daca-rats
8] SR80 ASOD0 LI70 Z6565 iG] S6S 4039
P 45,000 S8 RAL 3230 RR.AID 254 97| £3.743
] f3.435 45 kil 37741 BE.RID A35027 RE 147
P Ga,435 I 171 26,565 20,705 111.874 27060
P 1.170 33211 1170 3,435 HE DN 24,796
PF 26,565 24 097 39,232 26,565 116459 29115

Jumlizh 288435 237308 138208 3149537
[Lata-rara 45072 32551 23.035 52 488

DTEEEL 40TRT

: . : il
Anova ditransformasikan Aresin (x)'

m1dik db Jumlah Euadrat Hhiiane £-Tahel
berazaman Fouadras Tengzah % 1%a
1 Nangan A 3040055 1013.352 1.511% 3287 5417
PPerlakuan 5 3631570 1126314 1.679™ 2901 4,556
Calaf . 10062933 GT0.862
Total 23 18734558 EK @ 63.50%

heterangan  ** . Berbeda sangat myara
¥ Berboeda nvata
ni | Berbeda tidak myata
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Lampiran. 17. Analisa ragam Parasitasi pada P, aplosielia pada pengamatan

Hari ke- 42 HST (%)
Mty Pengamatan

Perlakian Ulisjgan
I & 2
(] Al 00 [ 9.2 .00
B 3750 aii i i1,
P ®3.33 .00 .00

IMx
R ES

A0.00)
.01)

S0
AL, 000

2500
(0,00

PF EA 14.29. a7
Timlaty 275 83 16357 ERi.a?
Hata-rac 4564 i o 0 3R

Jumlah
5
3333 D235

3
429 121.7%
i [013 33
R 1435000
[45 00

AT g
[ LN B LY ]

F ara-rata

13 09
3043
25,83
26,15
4875

= il
it

8011 43

33.39

Frata ditransformasikan Aresin 1_x|:"'

"y i
(L E A D SRR

Petlakuan

Jumlah

1 @ A 4

Fi) 19232 A5°R5Y 1.171 Ay 263 107,524

PT 37,701 S0.7a8 18.435 R )| 1291774

P G5 Q03 151l LTyl i 170 G4 Ra7T

PX 3032 33.21] 20000 [ B.d35 L BTT

[l =] 20,505 L g S0 T0R Gl | 70,505

L 46.720 22,211 54758 45 U [ & HEY
Jumlah 235417 72448 1814070 :Eé.ﬂ??} 201614
Fata-rata 42565 2R741 327 30346

Foala-ralia
2533840
32.294
Pk Bt 2,
30219
d4 k41
42167

52,984

Anova ditransformasikan Arcsin (x) i

Huchik
Keragaman
Lilangan
Perlakuan
{jalar

db

i o lad

Jusralahi
Kuadrat
744 827

1443 664
3043 053

Kuadear

Tengeh
245270
28R.733

336204

-Talwel

i%%
5417
4,556

F-hituny

3%
3.287
24901

0.738™
0.859™

Total

23

7231.544

KK :55.59%

Kelerangan k

%

; Berbada sengrat nyvata
: Berheda nyata
. Berbeda tidak oyvara
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Lampiran. 18, Analisa ragam Parusitasi pada P, cplostefla pada peogamatan
Hari ke- 56 HST {92

Lrata Pengamatan

Llanpan

[*erigkuan Jumlah  Rala-rata
! 2 3 4 __
0 5000 7500 7500 5714 25714 6420
T (0. 00 S0 SR RN 2140 40 3250
P B 6T A4 000 [ G0 00 220 67 L6 &7
2 0100 a0 S 7508 225,00 5625
PH 10004 000 EERE 440 ) 233133 3583
PH [4,2% (KRN U ThGY 150 7,74
Jumlal FA0Ss 26500 23E 33 EEE R 1173000 15,88
[Lata-rata BRIt 44 17 R 06 58,14

[ata ditransformasiksn Arcsin (:..]""

Perlakicah Galaspn Jumlah  Rala-rata
| 2 3 g o
P ASO00  BOOO0  GUOOD 48305 214105 53526
PT 50.THE 45,004 ab kA k7GR [R5, 768 46,442
P 54,738 3321 3321 | BE. B30 20500 2497
Px 39.23% 3LT0E 45 00 LR [95 000 A8 750
s HE K30 435000 35,262 392372 208324 32081
PP 23 1.170 1.170 24 097 45 648 12,162
Tumlal 0TI 235149 213874 L2033

61835 44.243
[atz-rata 50.130° 39,192 35646 2 52.005

L 2 5 12
Anova ditransformasikan Aresin (x)

atdik db Jumlak Kuadra: F-hitung F-Tabel
Keragaman Bouadirat Tengeh 5% 1%
lasgan 3 1166048 38R 0R3 1539 3287 5417
Izrlakuan 5 SOR0ATO 1016074 4076 2501 45506
Galal 15 3739601 249307 - .
T ot 23 S9R6.01% KK :35.69%

keterangan ** : Berbeda sampal nyats
* | Berbeda nyata
ns : Berbeda tdak novata
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Lampiran 19, Analisa ragam Parasitasi pada P xplosfella pada pengamatan

Hari ke- 63 HET (%)
Mata Penpgamatan

Perfakuen Ulanpan

J 2 3

AN00 OO0 1318
B 006 4286 S0.00
P SOy 5000 40.00
P 5744 SDO0 4444
B S556 0 S000 5000
PP s000 040 0 0]

4
2222
a4.00
44 44
062,50
001
{1 (HY

Tumlah

Pata-raia

13540
20284
P4 44
214.0%
195 50
50,07

Jumilal) 30274 233 K [97.63
B atd-rata A0 45 42,14 zaq

oy
LY

38,19

: 4 ; : e
Lt ditransiormasthan &rcsio ()

5 langan
Perlaxuan
- -
Fi 39232 SOTGH 2TEET

BT 5000 40895 45000
P 45000 45000 39232
[ 449105 45000 41808
PB AR 1YE 45000 45000

e 43 .00 g L170

28124
S0, 76RS
41 808
52,239
39222
L 174

982534

d4a.11
53 5
48 80

1250

201,13

Turmtat

130411
I8 1 6
1714034
|B&.15

177.224

AR 500

Fats-raa

b R
43416
4.2 F60
AT (138
44 354
1

1.17
Jantat 215290 22T RIZ 193.4%a
Batg-rata 45255 aTar 32 240

213,540
35557

R L R

37.758

iz

Anova dirransformasikan Arcsin (x}

sk b Jumlah Kusdrar
_ Keragaman Kuadra Tenpiah

I-lilung

F-Tabal

5% 1%

anpan 3 348 632 152 877
Perlakusn § 3514749 TOZ230

Ciarlar 15 1571.441 104763

Tuotal 23 5h34.812

hererangan ** . Rerbeda sangal nyata
* : Berbeda nyata
ns - Berbeda rdak nyata

1746
6710

KK:17.11%
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Lampiran. 20, Analisa ragam Parsitasi pada P xpfostella pada penpamatan

Hard ke 70 HST (%)
Data Pengamatan

Llamypnn

Periakuan _ —  Jumlahk Hata-rata
) 5 Py | =
P A0 00 42 86 55 56 2504 173.42 435536
T 25000 33.33 RN AR G, T4 24720
[P 000 R 57 30000 U000 |0 57 2714
[ 2504 1605 0010 A4.00 Phlas P
PE S0 3333 4444 33,33 [l 16 A0 5
PP 000 F:l l'.l_-:I 131 33 1111 44 43 1.51
Fiaiyy]s 150 (00 51 74 33 197.00
fanlal IS0 1543 19333 1% RS0 390
Rutia-rana 25 0 Dh G 2 qEG9R
Dty ditransformasikan Arcsin (s’
1 Niznpar
Perlakuzn !k Jumlan HEta-rata
] <y 3 4
B 45 (WK 40,895 SR 9z EHAKHE fad 087 4123
] A0 - L i.170 38.32% 4. 7/0 26,1490
PN W e B R ?I | A5 000 111 .69 R e
X 30400 24082 3321 3Q.2i2 126324 31.63]
FH 45 000 352 q] 8 b 352602 1 T R 3334
e 1 .1_?'[:' 1.1 ?{r A5282 19470 57.072 14,268
Jitiat 152 33% 16E942 192834 207292 11 467 3L061
Fala-raia 25,390 "‘Hll’_:-i_ o “]_"17_-__]-_“_1 flﬁ_!z__ e
Anova ditransformasikan Arcsin (x)-
Sidik db Tumlah ko pmadm i F-Tabei
Reragaman kauadrat |'cngai 3% 1%0
LIlanzan 3 200 347 Q9 TED Y B J28T 5417
Pesiakuam 3 1910217 382 043 2035™ 2a0l 45306
Cralat 15 2E1 6 4400 187 760
Total 23 5025038 KK 45.58%
Keteramgan — ** . Berbeda sangat nyata

* ! Berbeda nyatk
n3 © Berbeda tidak nyata
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Lampiran. 21. Analisa ragam Parssitasi pada £ xvlostella pada pengamatan
Har ke- 77 HST (%)

Data Pengamatan

Lanyrin

Pertakuan Jininilabs Rata-rata
2 3 4
() l667 2957 2221 33.33 W19 2545
A H LR i, D 13.33 11000 27.30
[ 2223 24.00 LIPS 33.33 oTIT - 2444
X 16.67 3X:33 J s 500 131.25 3281
I's 15.34 JB.57 B [1.11 6139 1585
& p eI FEHE 000 1647 RE Pa.07 417
Tumlah qned 17814 | TLGY [41.1¢ 530147 21,70
Hats-Tili 15 16 29658 [ R.=5 e

sta ditrapsformuasikan Arcsin 11]"".

[lazean

Ferlakian Donlahy Rats-raa

P |t 670

I

3 4

28 530 1220 33.330 POETR0  25.108
PT 26.565 54 758 1¥.435 21.414 [21.152 AL ARR
P IR T SRS 2B 352672 118075 29519
Px 240497 35,362 A3 QER 45 (i} 38348 31 587
FE 230 a1l [6, 775 |9 470 Gl AE0 27911
PR .17 1.174 24,097 L.L170 270600 (e L
Jumlah 118710 1784015 1434638 155644 297617 24.901
Euta-rats 195953 20 TR0 239440 25,941

Anova ditransformasikan Arcsin f:c}m

Sidik
keTegamen
Lllangan

Perlakumn
Cialat

db

Jurnlah
Kuadrat
01 147

| BE8. 74
1485 854

Eoadaa
Tengan
1041 382

377 T4R

F-hitung

1.013™
3813

FF-Talwed
5% 1%
3287 5417

24501 4554

Total

3675.742

K : 39.97%

Kelerangan ** . Berbeda sangal nvata
* : Berbeda nyala
ns : HBerbeda tidak nyvata
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Lampiran. 22. Analisa rasam Parasitasi pads £ oplostella pada pengamatan
Hari ke- 84 HST (%)
Data Pengamatan

L langan

Merfakuan Jumlah  Mata-raca
| ) 3 4
P 2557 [ (160 I5 IR 21,43 TR IR |0 58
Fi i3 3% E R i 555 R YA TR P& 53
PH 33,33 4.2 i e [ERRAL HE.73 1714
[P (.00 2h.57 2240 [4.2% T [ 877

"B 2837 d:33 4.2 2727 TH. 40 | 9.0
20,00

EP 0,00 000 gon. 2000 330
Tuenilah 113 84 §21.19 al.19 27,59 306,13 T
Fara-rala e Fi 87 R f6.53

Natn ditramsformasikan Arvesin (v)©°
[I.-:EIII'.'EI!I .
[*erlakuan e e . Jumlah  Karaoraie
| 3 3 4

POy 32311 (RA35 25238 27576 103540 2% 890
T 23098 26,565 23008 000 102760 1569
Ph o F i | [F470 TR 435 S A T R45
P 18,425 32311 2R3 2220 TG1.0E] 25370
ro 32311 L6, TS 2271 31484 102777 25694
FR 170 26.565 1.1°7d 1170 A0,07 74518

| I P
Jaiuall

.....

142 862
21810

11931
1% 585

120,872
21.812

535.631

22318

Anova ditransformasikan Arcsin (x je

Sk Fouadrat F-Tabel

db

F-hitung:

FLCragAmAn kuadrar Tengah 320 155
Ulangan 3 B2 963 20 988 0206 3287 5417
Perakuan 3 1062 400 212 451 1132° 2.5a1 4556

Cralar 13
Total 23
F cleramnpan ®%

1017.745

21431103

67.850

K @ 30.91%

: Berbeda sangat nyata
! Berhwada nyata
ns T Berbeda tidak movata
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™ Lampiran 23, Hasil Analisa Ragam Anova Populasi & cvfostelis pada Berbagai Perlakoan dan Pengamatan (HS'1)

Perlakuan ———

. - 12 44 S
PO 3.00 + g3 0 % g50 ¢ gs0
PT 375 o v 438 W 47
M | Gy : s e i
PX 340 : . ? 725 W Sog
5! 1.0l v 335 2 075 °F & 10
PP 125 75 Z500 " 3sp

Llann L% TP 3 n& A

T_uﬂ__w_._,m_._m._._ M s ns ns = oo ns _ns

Keterangan - 1Turuf s 1 sama pada kofom notas menunjukkan berbeds tiduk __H.ME pada :..:15?.:.2. taraf 5%

43

R 11

booash

1 __.._.n._

1.4

. Er

h 14 25

! 2.5

LE ]

=

Populesi Meedia oolorteda pada Pengamatan Han Ke-

.._._n_

24.7%

a3
20,50
10,00
17,50

15

na

=

-
|

PR TS

W 42350
Loasn

W g3

&
Y

als

B
26,25
525
B35
L8060
1373
4.0
ng
=k

Lampiran 24. Hasil analisa Ragam Anova Tingkat Parasitasi P xvfosiefle (") pada Berbagai Perlakuan dan Pengamatan (HST)

R - Fingkat Parasitas: #lurella xpiostelio (%) pada Pengamatan T Ke-
21 28 &5 42 4G A (] T 7 =4
Py anal o 00 2305 (4 2% £ e 4338 e S5 |5 55 3
L ala? ot 5333 " G ' Ha4n R2:A00 F SR TS r . 1 [ F AT 1885 °
P EE i 1500 Ry ! 23.BS F667 ° 4611 °° 2714 0F 2344 1718
P 7248 ° Ea IR ! ) B = i Sl e 27 %] iy 1281 - 1837 %
PR aF:50 " Tid42 ™ i | 48.73 5583 * 48 /9 e 7 [ 5850 192
i Mid t Tier M 3667 2elT 4 as9y e SR 1250 AL P 317 " 500 °
Lllangan ns ns s _ hs ns ny __ mg= - ne ) 1§ s
Perlakuan ns s b7 i e 4 i ns L =

Reterangan - Hurol vang sama pada kolom notasi menonjokkan berbeda tidak nvata pada uji DMRT taraf 3%
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Lampiran 25. Total Rata-rata Populasi xylostefla Pada Berhagai Perlakuan
dan Pengamatan Sam pai Umur 84 HST
Data Asli B - == St
Lllanzan
Perlakuan — — " —="— —— —  umlsh Ruta-rata
1 2 3
P Tiv.45 3.3 G6d [9.1% SR.O3 1638
"l 4 54 5 4 0% 527 18.9 & T25
P 236 3r 1355 1309 5027 [2.508
[*x 1,27 7 14.18 G 18 0063 10138
PT3 0,45 1355 [2.04 (909 51.73 12 5133
P s, i i 381 ISI9 AT
2 55,84 52,73 514 H)A:
Tumblah B : : :. it 63 333,35 9.806
Rata-rata Lals g78% 9517 11605

Eulniilrnnu_ﬁ:rmlﬁihnux H1L5) 5

LIanzan ~ Jumlah
Pesrlakoan == - g - = r — Lain-rata
| hy 3 4
MO 4 117 B3 5184 4435 13.46 1 RS
PT 2245 2.345 7 142 2402 91347 2284
P 3.7 3282 3748 3,084 | 4439 3410
P 3242 2739 1531 3111 [ 2,963 3.241
"R 2636 3748 3625 4426 14436 3609
pp 2a0r 2002 1871 2008 826E3 DACT
J ] 18 R 2
UKLl : ke 74702 3113
_Eaia—rﬂm 3.052 2975 3,067 3357

Anova ditransformasikan (x0.5)°_ __ =

Sidik lumlah  Kuadrat E-Tahel
) dl F-hiung - TR
FLCragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 3 0s06 0169 0877 3287 5417
Perlalkuar 3 |1.426 2288 1LRos™ 2901 4556
Galat 15 2904 004 000
Total 23 14.836 KK : 14.14%

Keterangan **  Berbeda sangat myala
* : Berbeda nvata
ns  Berbeda tidak nyala
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Lampiran 26. Hlasil Analisa Ragam dari Total Rata-rata Tingkat Parasitasi

Sampai Umur 84 HS'1

4-:-'-«-.1
| 5’

Data Asli _
Hangan
Petlakuan 2 ‘l:-z— 4 Jumlah  Rata-rata
T PO 5336 443 ME} 3708 16937 42393
L 1912 54,72 2373 19 44 15701 39253
[*% 3189 3845 4074 57328 |25 14 47 1050
P¥ B8 462 F3.29 143 |92 .4 48, 100
PB 4362 3819 3737 51,55 1708721 42 6TH
PP -.1".'1 24._43 3 I_ 3 1918 11017 2T 543
2746 24620 20017 25554
_ Jumiah 246 24623 SINTY 0L ggg05 41176
Rata-rata 45767 41.048 35 298 42,50
Duta ditransformasikan Aresin {1]”!
L iangm
Perlakuan 5 'iﬂ— Jumlah  Rata-rata
Py |
M 46927 41727 36169 7512 162,34 40584
FT 3 TI6 47708 29152 FE.904 1534 48 ARG
' 4/ 083 38322 319404 49 186 17325 43314
PX AGOTT 42821 41144 45590 17543 45 908
PR 41 335 38189 37.084 45877 163 06 A0 Thb
PP a0, I'IW 20621 3’1_.”.—_45 25973 126.05 A1.512
255 ) 218 243
_dumish 255 238 2% o83 . ygggy  geged
Rala-rata 43.541_ 19728 36300 40507
Anova ditransformasikan Aresin (x)' o
Sidik o Jumish  Kusdfl FEiping ———i0e
K.eragaman Euadrai Tenzah ' 5% | %%
[Nangan 3 119117 39,704 1824 "™  3I2R7T 5417
1*erlakuan 040335940 BOGTR 37060 2.8 4 536
Galat |5 326.520  21.76% _
Total 20 B4G02G Kk :11.73%
kcterangan  ** : Berbeda sanpat nyata
&
Derbeda mvats
g Berbedy tdak nyvata —_— -

‘L:-t.rl mdqﬁt J 1Ir- £, ]

'|T

i WG
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